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ABSTRAK 
 
Eka Selvi Eaningtyas,2017, Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
melalui Metode Iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen Tahun Ajaran 
2016 / 2017, Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing :Dra. Hj. Maslamah, M.Ag. 
 
Kata Kunci : PembelajaranMembaca Al-Qu‟an, MetodeIqro' 
 
Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar adalah kewajiban bagi setiap 
umat Islam. Namun, kenyataannya sampai saat ini masih ada sebagian siswa 
belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an banyak metode atau cara penyampaian yang cepat dan tepat 
dari masa ke masa, metode yang digunakan harus sesuai dengan kebutuhan 
peserta didiknya. Maka dari itu MI Nurul Huda menggunakan metode iqro‟  
dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an, karena dapat membantu siswa 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Melalui 
Metode Iqro‟ Pada Siswa Kelas V MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Dilaksanakan di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen pada bulan Pebruari - 
Mei 2017. Subyek dalam penelitian ini adalah guru kelas V MI Nurul Huda 
Manyarejo Plupuh Sragen. Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah 
dan siswa kelas VMI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi sumber. Teknik analisis data 
dengan analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, 
danverifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
setiap hari senin, rabu yang dimulai pada pukul 12.25 sampai pukul 13.00 WIB 
dan hari sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB. 
Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama dalam satu kelas 
terdapat 20 siswa. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahapan yaitu: 
pertama pembukaan. Guru mengucap salam, bersama-sama membaca al-fatihah, 
doa sehari-hari dan surat-surat pendek bersama-sama. Kedua, kegiatan inti. Guru 
bersama para siswa menyiapkan buku materi yang akan digunakan untuk 
pembelajaran iqro‟ dan siswa mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. 
Kemudian bergantian atau individual membaca halaman iqro‟ dengan di panggil 
satu persatu dan membaca disimak oleh gurunya. Ketiga, penutup. Guru menutup 
pembelajaran dengan doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan kifaratul majelis, 
kemudian guru mengucap salam dan bersalaman dengan para siswa. Adapun 
metode atau 10 sifat buku iqro‟ yang digunakan oleh guru diantaranya yaitu: 
bacaan langsung, CBSA, privat, modul, asisten sipraktis, sistematis, variatif, 
komunikatif, dan fleksibel. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
G. Latar Belakang Masalah 
Nabi Muhammad saw adalah nabi terakhir yang diutus oleh Allah 
sebagai pengemban risalah terakhir yaitu Al-Qur‟an. Al-Qur‟an diturunkan 
sebagai pedoman hidup manusia dan yang akan membawa manusia menuju 
jalan yang lurus, sebagai penjelas dari petunjuk itu sendiri, serta memberikan 
garis pemisah antara hak yang bathil sehingga kandungan Al-Qur‟an bisa 
dijadikan sebagai materi pendidikan. Seperti kita ketahui bahwa Al-Qur‟an 
merupakan buku petunjuk (kitab hidayah) khususnya bagi umat Islam serta 
umat manusia pada umumnya.  
Menurut Safi‟ Hasan Abu Thalib Al-Qur‟an adalah wahyu yang 
diturunkan dengan lafal bahasa Arab dan maknanya dari Allah SWT melalui 
wahyu yang disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, ia merupakan dasar 
dan sumber utama bagi syari‟at. (Nur Kholis, 2008: 24) 
Secara jelas kita diperintahkan untuk selalu mengkaji dan membaca 
Al-Qur‟an. Perintah inilah yang pertama kali diturunkan Allah SWT kepada 
Nabi Muhammad SAW yaitu QS. Al-Alaq 1-5 : 
 
Artinya: 1. “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, 3. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (DEPAG RI, 2012: 598) 
1 
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Diantara karunia Allah kepada umat manusia ialah manusia itu diberi 
hati nurani yang tertanam ke dalam jiwa orang untuk menuntun manusia ini 
kearah yang baik dalam mendayungkan bahtera hidupnya. Fitrah inilah yang 
menuntun hidup seseorang, yaitu kecenderungan jiwa kearah kabaikan 
Sesungguhnya Al-Qur‟an itu adaah bacaan yang mulia, kitab yang terpelihara 
tidak ada yang menyentuhnya kecuali orang yang disucikan. Yang 
dikemukakan ini tidak terhadap pada kitab-kitab lainnya, yaitu kitab-kitab 
langit yang terdahulu (Mana‟ul Quthan, 1993: 9). 
Membaca  Al-Qur‟an dengan niat  yang  ikhlas adalah suatu ibadah  
dalam  rangka  mendekatkan diri   kepada  Allah  SWT.,  meskipun  belum 
tahu  makna  ayat  yang  dibacanya.  Bagi  orang  yang  mendengar  juga 
terhitung  ibadah.  Seperti ditegaskan dalam  firmanNya surat Al-A‟raf ayat 
204: 
Artinya: “Dan  apabila  dibacakan  Al-Qur‟an,  maka  dengarkanlah  
baik-baik,  dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat .” 
(DEPAG RI, 2012: 140) 
 
Sebagai agama yang haq dan universal, Islam memberikan penekanan 
lebih terhadap belajar dan segala hal yang berkaitan dengannya. Secara 
eksplisit ayat pertama sebagai bukti dimulainya risalah Islam, menegaskan 
untuk iqro‟ yang diartinya membaca. Membaca merupakan salah satu media 
untuk melakukan proses pembelajaran yang paling efektif. Karena dengan 
membaca akan menambah pengetahuan, khususnya terhadap hal-hal yang 
belum atau tidak diketahui oleh manusia. Dengan demikian, setiap proses 
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pembacaan baik pembacaan terhadap realitas alam atau nash dan teks 
keilmuan merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
Belajar Al-Qur‟an menjadi kewajiban setiap umat Islam, belajar Al-
Qur‟an disini artinya yaitu mempelajari cara membaca Al-Qur‟an dengan baik 
dan benar yang disertai dengan hukum tajwidnya. Dalam membaca Al-Qur‟an 
tidak boleh tergesa-gesa. Karena Allah dan Rasulnya menyukai seorang 
Muslim yang pandai membaca Al-Qur‟an. Seperti dalam QS. At-Thaha: 114 
(
 
Artinya: Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, dan 
jaganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Qur‟an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan.” (DEPAG RI, 2012: 321) 
 
Ayat ini menjelaskan kepada kita dalam proses menyerap atau 
menerima ilmu sebaiknya yang kita utamakan adalah pemahaman terhadap 
ilmu yang diterima, sehingga jangan sampai kita berpindah-pindah dari satu 
bab ke bab yang lain sebelum benar-benar paham. 
Anak adalah amanat dari Allah yang diberikan kepada orang yang 
dikehendakiNya kapan dan dimana saja. Dan, adakalanya seorang tidak diberi 
anak karena sudah takdirnya seperti itu dan ada hikmahnya di balik itu. 
Sebagai amanah, anak perlu mendapat perhatian setiap saat. Juga, perlu 
mendapatkan pendidikan dan pengajarannya yang benar. Karena itu pendidik 
haruslah mempelajari cara menjaga amanah tersebut serta mempelajari sarana 
dan prasarana untuk mlaksanakan tanggung jawabnya. Tujuannya supaya 
pendidik memperoleh hasil maksimal (Sa‟ad Riyadh, 2008: 19). 
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Pada dasarnya, anak sudah dapat memahami Al-Qur‟an dengan 
caranya sendiri, yang berbeda dengan orang dewasa. Rasa ingin tahunya dan 
kemerdekaan berpikir kreatif adalah ciri utama yang memberikan perbedaan 
dalam menangkap isyarat-isyarat Al-Qur‟an. Muhammad Arkoun menyatakan 
bahwa Al-Qur‟an terbuka untuk dinalar, seperti juga terbuka untuk 
diimajinasikan. Maka, atas pemikiran inilah anak depat memahaminya dengan 
caranya sendiri (Nunu dkk, 2004: 45-47). 
Mengajarkan Al-Qur‟an dengan cara yang baik tidak hanya membuat 
anak menjadi cinta terhadap Al-Qur‟an tetapi juga meningkatkan kemampuan 
anak untuk mengingat dan memahami Al-Qur‟an, dari sinilah kemudian 
terbentuk pemahaman pada anak untuk mengaplikasikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Usaha meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an pada anak 
didik tidak lepas dari upaya guru. Terlebih anak didik yang dimaksud adalah 
siswa siswi madrasah ibtidaiyah, yang kebanyakan lulusan dadi TK umum 
yang kemampuannya berbeda-beda dan masih memerlukan bimbingan dari 
guru untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an mereka. Karena 
kemampuan membaca Al-Qur‟an termasuk keterampilan yang harus dipelajari 
dengan sengaja. Tidak sama halnya dengan belajar berbicara. Kemampuan 
mendengarkan dan berbicara termasuk kemampuan yang diperoleh dengan 
sewajarnya, maksudnya anak mempelajari fungsi itu dengan sendirinya. 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an telah ada sejak dulu dan selalu 
mengalami perkembangan di dalamnya menemukan kemudahan cara belajar 
membaca Al-Qur‟an. Dengan ditambah alat bantu dan media yang lebih 
banyak dan bervariasi. Sampai sekarang hal tersebut masih menjadi 
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pembicaraan bagi para pendidik, khususnya bagi para guru-guru di madrasah. 
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an banyak metode atau cara 
penyampaian yang cepat dan tepat dari masa ke masa, metode yang digunakan 
harus sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya. Setiap metode dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan masing-
masing. 
Di zaman yang semakin modern ini, banyak lembaga-lembaga 
pendidikan, baik formal maupun non formal yang telah menyelenggarakan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an untuk meningkatkan dan memperbaiki 
kemampuan membaca al-Qur‟an umat Islam. Masing-masing lembaga 
memiliki cara atau metode yang berbeda-beda dalam mengajarkannya. 
Disamping itu, masing-masing lembaga juga menggunakan cara atau metode 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an yang berbeda-beda yang dijadikan sebagai 
pedoman bagi siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran.  
Sekarang ini sudah banyak metode pembelajaran Al-Qur‟an yang 
digunakan. Namun diantaranya banyak metode yang digunakan untuk 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an sebagian besar disajikan dalam berbagai 
model atau variasi. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh 
guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
setelah pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya bila dia tidak menguasai satupun metode mengajar yang dirumuskan 
dan dikemukakan para ahli psikologi dan pendidikan (Syaiful Bahri Djamarah, 
2010: 46). 
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 Seperti halnya metode iqro‟, metode iqro ini disusun secara sistematis 
dari jilid satu dampai jilid enam. Selain itu metode ini mempunyai 10 sifat 
dalam pengajarannya seperti: bacaan langsung, CBSA, privat, modul, 
asistensi, praktis, sistematis, variatif, komunikatif dan fleksibel. Adapun salah 
satu pendidikan yang melaksanakan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
dengan menggunakan metode iqro‟ adalah MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh 
Sragen. MI Nurul huda ini merupakan salah satu dari beberapa madrasah 
ibtidaiyah yang terdapat di kecamatan Plupuh, yang mana kegiatan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode iqro‟ 
Pada MI Nurul Huda Manyarejo ini program pembelajaran Al-Qur‟an 
merupakan program yang wajib diikuti oleh semua siswa, hal ini yang 
menjadikan ciri pembeda antara madrasah dan sekolah umum. Pada madrasah 
atau sekolah umum yang lainnya pembelajaran Al-Qur‟an menjadi satu dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Meskipun demikian Pendidikan 
Agama Islam baik di sekolah umum maupun di madrasah memiliki tujuan 
yang sama, yaitu terbentuknya kepribadian muslim. 
Dengan digunakan metode iqro‟ dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di MI Nurul Huda dapat membantu para peserta didik 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. Hal Tersebut sebagaimana yang 
telah diungkap oleh salah satu guru MI Nurul Huda bernama Bapak Kemis (10 
Desember 2016) bahwasannya dengan menggunakan metode ini dapat 
membantu siswa dalam belajar membaca Al-Qur‟an serta sangat berguna 
untuk memperbaiki bacaan Al-Qur‟an para siswa 
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MI Nurul Huda Manyarejo yang merupakan lembaga pendidikan 
Islam, menjadikan pendidikan Islam sebagai identitas khusus. Madrasah 
tersebut berharap outputnya dalam kehidupan masing-masing memiliki 
karakter kehidupan yang berkepribadian muslim. Akan tetapi, dalam 
pembelajarannya masih mengalami berbagai problem, misalnya peserta didik 
ada yang belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar (Wawancara 
dengan Bapak Kemis, 10 Desember 2016).  
Idealnya peserta didik yang lulus dari Madrasah Ibtidaiyah sudah dapat 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, karena hal tersebut demi 
menunjang kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung. Akan tetapi, realita 
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Manyarejo tersebut belum 
sesuai dengan apa yang diharapkan. Keadaan tersebut mendorong guru untuk 
melaksanakan pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode Iqro‟. 
Metode Iqro‟ adalah cara  cepat belajar membaca Al-Qur‟an yang terdiri dari 
beberapa  jilid  atau sampai  enam  jilid  dan  dilengkapi  buku  metode  tajwid  
praktis disusun  secara  sistematis, dimulai  dari  hal-hal  yang  sederhana,  lalu  
meningkat tahap demi tahap, sehingga merasa ringan bagi  yang 
mempelajarinya. 
Dengan melihat kenyataan tersebut maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih jauh tentang pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
melalui metode Iqro‟ di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, 
Sragen Tahun Ajaran 2016 / 2017. 
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H. Identifikasi Masalah 
Dilihat dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut: 
1. Membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar adalah kewajiban bagi setiap 
umat Islam. Namun, kenyataannya sampai saat ini masih ada sebagian 
siswa belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
2. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an dapat menggunakan banyak 
metode. Dengan menggunakan metode iqro‟ dalam pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an, yang dalam pengajarannya 
menggunakan pedoman pengajaran dan sifat-sifat buku iqro‟. Metode iqro‟ 
dapat membantu siswa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
 
I. Pembatasan  Masalah 
Dari sejumlah masalah yang diidentifikasi, penelitian dibatasi pada 
masalah “Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Melalui Metode 
Iqro‟ Kelas V MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh Sragen Tahun Ajaran 2016 / 
2017”. 
 
J. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas V 
melalui Metode Iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen Tahun 
Ajaran 2016 / 2017 ? 
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K. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
Melalui Metode Iqro‟ Pada Siswa Kelas V MI Nurul Huda Manyarejo, 
Plupuh, Sragen Tahun Ajaran 2016 / 2017. 
 
L. Manfaat penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diperolah dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan kepada orang 
yang berkepentingan dan memerlukan ilmu pengetahuan tentang 
metode iqro‟ dalam pembelajaran. 
b. Membantu siswa dalam membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
metode iqro‟ dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
c. Dapat dipergunakan sebagai metode alternatif bagi guru di sekolah 
dalam menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur‟an. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Dengan menggunakan metode iqro‟ siswa dapat belajar Al-Qur‟an 
dengan cepat dan praktis 
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b. Bagi Guru 
Dapat membantu guru memecahkan masalah yang dihadapi dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an dengan menggunakan metode iqro‟ sebagai 
salah satu solusinya. 
c. Bagi Peneliti 
Peneliti menentukan fakta dengan menggunakan metode iqro‟ dalam 
pembelajaran Al-Qur‟an dapat menjadikan siswa membaca Al-Qur‟an 
dengan baik dan benar. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
g. Pengertian Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
1) Pembelajaran 
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 
semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat dipandang 
sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat 
melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses 
melihat, mengamati, dan memahami sesuatu, kegiatan 
pembelajaran dilakukan oleh dua orang yaitu guru dan siswa. 
Perilaku guru adalah mengajar dan perilaku siswa adalah belajar 
(Rusman dkk, 2012: 15). 
Menurut Sardiman, pembelajaran sering disebut dengan 
interaksi edukatif. Menurut beliau, interaksi edukatif adalah 
interaksi yang dilakukan secara sadar dan mempunyai tujuan untuk 
mendidik, dalam rangka mengantar peserta didik ke arah 
kedewasaannya. Pembelajaran merupakan proses yang berfungsi 
membimbing para peserta didik di dalam kehidupannya, yakni 
membimbing mengembangkan diri sesuai dengan tugas 
perkembangan yang harus dijalani (Abdul Majid, 2012: 269). 
Menurut W.H Kilpatrick mengemukakan bahwa 
pembelajaran adalah bagaimana usaha guru menempatkan anak 
11 
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untuk menghadapi kesulitan dan berusaha memecahkannya atau 
mencari jalan keluarnya sendiri. Dengan metode tersebut anak 
dapat mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya. Sebab dalam 
kenyataannya di dalam hidup ini setiap manusia menghadapi 
banyak persoalan yang selalu timbul tidak habis-habisnya. Setiap 
persoalan, perlu dipecahkan atau diatasinya (Jamaludin dkk, 2015: 
38). 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses interaksi 
antara peserta didik dan pengajar yang menggunakan segala 
sumber daya sesuai dengan perencanaan yang telah disiapkan 
sebelumnya dalam rangka mencapai tujuan. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini harus selalu mengingat pada prinsip pembelajaran 
yaitu dengan cara mengalirkan kompetensi kunci dalam setiap 
kegiatan dan aktivitasnya yang selalu bersentral pada fokus peserta 
pendidikan dan pelatihan. 
2) Membaca 
Membaca merupakan kemamampuan yang harus dimiliki oleh 
semua anak karena melalui membaca anak dapat belajar banyak 
tentang berbagai bidang studi. Oleh karena itu, membaca 
merupakan keterampilan yang harus diajarkan sejak anak masuk 
SD dan kesulitan belajar membaca harus secepatnya diatasi. 
Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagi 
bidang studi. Jika anak pada usia sekolah permulaan tidak segera 
memiliki kemampuan membaca, maka ia akan mengalami 
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kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi (Mulyono 
Abdurrahman, 2012: 157). Tujuan awal membaca bagi peserta 
didik pada tingkat pemula atau tingkat SD yaitu mengenali 
lambang-lambang (symbol-simbol bahasa), mengenali kata dan 
kalimat. 
Membaca merupakan materi terpenting di antara materi-materi 
pelajaran. Siswa yang unggul dalam pelajaran membaca mereka 
unggul dalam pelajaran yang lain pada semua jenjang pendidikan. 
Begitu juga, siswa tidak akan bisa unggul dalam materi manapun 
dari materi-materi pelajaran kecuali jika siswa mempunyai 
kemampuan keterampilan membaca yang baik. Membaca adalah 
salah satu keterampilan berbahasa, membunyikan huruf-huruf atau 
kata-kata (Abdul Hamid dkk, 2008: 46). 
Menurut Zulhannan (2014: 191) membaca adalah satu faktor 
yang sangat urgen di dalam membina kepribadian seseorang, di 
samping memberikan motivasi tersendiri. Dengan membaca 
otomatis mendapatkan pengetahuan dan pengalaman. Di dalam 
keterampilan membaca ada aspek yang menjadi titik sentralnya 
yaitu mengenal simbol-simbol tertulis. Yang dimaksud dengan 
simbol-simbol tertulis adalah siswa dikenalkan alfabeth Arab 
terlebih dahulu, sebab sistem penulisannya berbeda dengan 
alfabeth latin. 
Menurut Abdul Hamid (2010, 63) kemampuan membaca 
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting, 
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tanpa membaca kehidupan seorang akan statis dan tidak 
berkembang. Dalam pembelajaran bahasa secara umum, termasuk 
bahasa arab urgensi keterampilan membaca tidak dapat diragukan 
lagi, sehingga pengajaran membaca merupakan salah satu kegiatan 
mutlak yang harus diperhatikan. Ada beberapa kemampuan yang 
harus dimiliki untuk mengembangkan keterampilan membaca 
bahasa Arab antara lain sebagai berikut: 
a) Kemampuan membedakan huruf dan kemampuan mengetahui 
hubungan antara lambang dan bunyi. 
b) Kemampuan mengenal kata baik dalam sebuah kalimat maupun 
tidak. 
c) Memahami metode gaya bahasa penulis. 
d) Membaca cepat. 
e) Ketelitian dan kelancaran membaca. 
f) Kemampuan mengucapkan huruf dengan makhraj yang baik 
dan benar. 
Dari uraian di atas tentang pengertian kemampuan membaca 
dapat disimpulkan bahwa membaca adalah mengeja atau 
melafalkan apa yang tertulis serta mengucapkan dengan 
menggunakan media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca 
merupakan komponen utama dalam menambah ilmu pengetahuan 
dan wawasan, karena membaca juga sebagai dasar seseorang untuk 
dapat menguasai berbagai bidang studi. 
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Kaitannya dengan kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an 
adalah suatu kesanggupan untuk mengucap huruf dan lafadz Al-
Qur‟an dengan benar, akan tetapi untuk mendatangkan hati dalam 
membaca Al-Qur‟an perlu adanya proses dan tahapan. Secara 
umum kondisi tingkat kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta 
didik adalah berdasarkan kemampuan kognitif yang meliputi 
kemampuan mengenal serta memahami bentuk huruf hijaiyah. 
Selain itu juga bisa diketahui berdasarkan kemampuan afektif 
yaitu, dalam membaca Al-Qur‟an yang meliputi sikap ketika 
mengikuti kegiatan belajar membaca Al-Qur‟an. 
3) Al-Qur‟an 
Secara etimologis, kata benda Al-Qur‟an berasal dari kata kerja 
qara‟a yang mengandung arti mengumpulkan atau menghimpun, 
membaca atau mengkaji. Jadi kata Al-Qur‟an berarti kumpulan 
atau himpunan atau bacaan. Sedangkan definisi secara terminologis 
menurut Dawut al-Attar adalah wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw secara lafaz (lisan), maka serta gaya 
bahasa (uslub)-nya, yang termaktub dalam mushaf yang dinukilkan 
darinya secara mutawatir (Ali Hamzah, 2014: 29) 
Nur Kholis (2008, 24-25) secara terminologis menurut para 
ulama lainnya mengemukakan berbagai definisi sebagai berikut: 
a) Safi‟i Hasan Abu Thalib menyebutkan bahwa Al-Qur‟an 
adalah wahyu yang diturunkan dengan lafal Bahasa Arab dan 
maknanya dari Allah SWT melalui wahyu yang disampaikan 
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kepada Nabi Muhammad SAW. Ia merupakan dasar dan 
sumber utama bagi syari‟at. 
b) Zakaria al-Birri berpendapat bahwa yang dimaksud Al-Qur‟an 
adalah kalam Allah SWT, yang diturunkan kepada Rasul-Nya 
Muhammad SAW dengan lafal Bahasa Arab dinukil secara 
mutawatir dan tertulis pada lembaran-lembaran mushaf. 
Menurut Nor Hadi (2014 : 2) Al-Qur‟an adalah firman Allah 
SWT yang diturunkan kepada manusia terbaik, Nabi terbaik, dan 
Rasul termulia, Muhammad SAW, sebagaimana Allah SWT 
menurunkan kitab-kitabNya yang lain kepada Rasul-rasul 
sebelumnya. Al-Qur‟an diturunkan untuk menlengkapi dan 
menyempurnakan ajaran Islam dalam kitab-kitab sebelumnya 
tersebut. 
Dari beberapa definisi di atas dapat di simpulkan bahwa Al-
Qur‟an adalah: 
a) Al-Qur‟an sebagai wahyu Allah, yaitu seluruh ayat Al-Qur‟an 
adalah wahyu Allah, tidak ada satu kata pun yang datang dari 
perkataan atau pikiran Nabi. 
b) Al-Qur‟an diturunkan dalam bentuk lisan dengan makna dan 
gaya bahasanya. Artinya isi maupun redaksi Al-Qur‟an datang 
dari Allah. 
c) Al-Qur‟an terhimpun dalam mushaf, artinya Al-Qur‟an tidak 
mencakup wahyu Allah kepada Nabi Muhammad dalam 
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bentuk hukum-hukum yang kemudian disampaikan dalam 
bahasa Nabi sendiri. 
Al-Qur‟an dinukilkan secara mutawatir, artinya Al-Qur‟an 
disampaikan kepada orang lain secara terus menerus oleh 
sekelompok orang yang tidak mungkin bersepakat untuk berdusta 
karena banyaknya jumlah orang dan berbeda-bedanya tempat 
tinggal mereka. 
Jadi dapat disimpulkan secara keseluruhan yang dimaksud dengan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an itu merupakan sebuah proses yang 
menghasilkan perubahan-perubahan kemampuan melafalkan kata-kata, 
huruf hijaiyah dalam Al-Qur‟an, yang diawali dengan huruf sampai 
dengan yang dilihatnya dengan mengarahkan tindakan melalui 
pengertian dan mengingat-ingat. 
h. Komponen-komponen dalam Pembelajaran  
Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses kegiatan yang 
bertujuan untuk mengajarkan suatu materi atau pembahasan tertentu, 
yang dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh beberapa 
komponen pembelajaran. Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an ini  
komponen pembelajarannya sama dengan pembelajaran-pembelajaran 
pada umumnya. Sebagai suatu sistem tentu saja kegiatan belajar 
mengajar mengandung sejumlah komponen yang meliputi pendidik, 
peserta didik, tujuan, bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, 
metode, alat dan sumber, serta evalusi. Penjelasan dari setiap komponen 
tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Pendidik atau guru 
Dalam sekolah Islam atau dalam pondok guru dapat disebut 
juga dengan istilah ustadz yaitu tugas utamanya mengajar, 
mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, memfasilitasi dan 
mengevaluasi peserta didik. 
Pendidik merupakan salah satu komponen manusiawi yang 
memiliki peranan besar dalam membentuk sumber daya manusia, 
karena berperan sebagai pengajar, pendidik, dan pembimbing yang 
mengarahkan sekaligus menuntun siswa dalam belajar. Tugasnya 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai 
hasil pembelajaran, membimbing melatih, meneliti, dan mengabdi 
kepada masyarakat (Minarti, 2013: 107). 
Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik adalah berada 
pada tingkatan tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Karena 
guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya memiliki otonomi 
yang kuat. Adapun tugas guru sangat banyak, baik yang terkait 
dengan kedinasan dan profesinya di sekolah. Seperti mengajar dan 
membimbing para muridnya, memberikan penilaian hasil belajar 
peserta didiknya, mempersiapkan administrasi pembelajaran yang 
diperlukan, dan kegiatan lain yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Disamping itu guru haruslah senantiasa berupaya meningkatkan 
dan mengembangkan ilmu ymenjadi bidang studinya agar tidak 
ketinggalan jaman, ataupun diluar kedinasan yang terkait dengan 
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tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan secara umum di luar 
sekolah. 
2) Peserta didik 
Dalam pondok atau sekolah Islam peserta didik bisa disebut 
dengan santri yang memiliki arti sama pada umumnya yaitu 
seseorang yang mengikuti suatu program pendidikan di sekolah 
atau madrasah atau suatu lembaga pendidikan di bawah bimbingan 
seorang atau beberapa guru atau ustadz. 
Peserta didik atau sering disebut murid adalah salah satu 
komponen dalam pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka 
dapat dikatakan bahwa murid adalah komponen yang terpenting di 
antara komponen lainnya. Pada dasarnya “ia” adalah unsur penentu 
dalam proses belajar mengajar. Tanpa adanya murid, maka tidak 
akan terjadi proses pengajaran (Oemar Hamalik, 2003: 99). 
3) Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari 
pelaksanaan suatu kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang 
diprogramkan tanpa tujuan, karena hal itu adalah suatu hal yang 
tidak memiliki kepastian dalam menentukan ke arah mana kegiatan 
itu akan dibawa. Dalam kegiatan belajar mengajar, tujuan adalah 
suatu cita-cita yang dicapai dalam kegiatannya. Kegiatan belajar 
mengajar tidak bisa dibawa sesuka hati, kecuali untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 41-
42). 
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Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi 
komponen pengajaran lainnya seperti bahan pelajaran, kegiatan 
belajar mengajar, pemilihan metode, alat, sumber, dan alat 
evaluasi. Semua komponen itu harus bersesuaian dan 
didayagunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan seefisien 
mungkin. Bila salah satu komponen tidak sesuai dengan tujuan, 
maka pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tidak akan dapat 
mencapai tujuan yang ditetapkan. 
4) Bahan pelajaran 
Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan dalam 
proses belajar mengajar. Tanpa bahan pelajaran proses belajar 
mengajar tidak akan berjalan. Karena itu, guru akan mengajar pasti 
memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan 
disampaikannya pada anak didik. Bahan ajar adalah salah satu 
sumber belajar bagi anak didik. Bahan yang disebut sumber belajar 
(pengajaran) ini adalah sesuatu yang membbawa pesan dan tujuan 
pengajaran. (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 43). 
5) Kegiatan belajar mmengajar 
Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam 
pendidikan. Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan 
dilaksanakan dalam proses belajar pengajar. Dalam kegiatan 
belajar mengajar, guru dan peserta didik terlibat dalam sebuah 
interaksi dengan bahan pelajaran sebagai mediumnya. Dalam 
interaksi itu peserta didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Guru 
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hanya berperan sebagai motivator dan fasilitator. Guru hendaknya 
juga memperhatikan perbedaan individual peserta didik, yaitu pada 
aspek biologis, intelektual, dan psikologis (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2010: 44-45). 
 Menurut Abdul Gafur (2012: 174-175) kegiatan 
pembelajaran meliputi 3 tahapan yaitu pendahuluan, inti dan 
penutup. Pertama, tahap pendahuluan. Pendahuluan merupakan 
kegiatan awal dalam suatu pertemuan pembelajaran yang 
ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan memfokuskan 
perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Kedua, yakni tahap inti. Kegiatan inti merupakan proses 
pembelajaran untuk mencapai KD. Kegiatan pembelajaran 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat,  dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik. Kegiatan ini dilakukan secara 
sistematis dan sistematik melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan 
konfirmasi. Ketiga, tahap penutup. Penutup merupakan kegiatan 
yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang 
dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut . 
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6) Metode 
Metode adalah suatu cara dipergunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan balajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Guru tidak 
harus terpaku dengan menggunakan satu metode, tetapi guru 
sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi agar jalannya 
pengajaran tidak membosankan, tetapi menarik perhatian anak 
didik. Tetapi juga penggunaan metode yang bervariasi tidak akan 
menguntungkan kegiatan belajar mengajar bila penggunaannya 
tidak tepat dan sesuai dengan situasi yang mendukungnya dan 
dengan kondisi psikologis anak didik. Oleh karena itu, disinilah 
kompetensi guru diperlukan dalam pemilihan metode yang tepat 
(Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 46). 
7) Alat bantu dan media 
Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka 
mencapai tujuan pengajaran. Sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan dalam mencapai tujuan pengajaran, alat mempunyai 
fungsi, yaitu alat sebagai perlengkapan, alat sebagai pembantu 
mempermudah usaha mencapai tujuan, dan alat sebagai tujuan. 
Alat dibagi menjadi dua macam, yaitu alat dan alat bantu 
pengajaran. Yang dimaksud dengan alat adalah berupa suruhan, 
perintah, larangan, dan sebagainya. Sedangkan alat bantu 
pengajaran adalah berupa globe, papan tulis, batu tulis, batu kapur, 
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gambar, diagram, slide, video, dan sebagainya (Syaiful Bahri 
Djamarah, 2010: 47). 
Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai 
penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media sebagai 
alat bantu dalam proses belajar mengajar adalah suatu kenyataan 
yang tidak dapat dipungkiri. Karena memang gurulah yang 
menghendakinya untuk membantu tugas guru dalam 
menyampaikan pesan-pesan dari bahan pelajaran yang diberikan 
oleh guru kepada anak didik. Guru sadar bahwa tanpa bantuan 
media, maka bahan pelajaran sukar untuk dicerna dan dipahami 
oleh setiap anak didik, terutama bahan pelajaran yang rumit atau 
kompleks (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 121). 
8) Evaluasi 
Evaluasi adalah tindakan atau proses yang digunakan untuk 
menentukan nilai dari sesuatu. Evaluasi terbagi menjadi dua bentuk 
yaitu evaluasi proses dan evaluasi produk. Pertama, evaluasi proses 
ialah suatu evaluasi yang diarahkan untuk menilai bagaimana 
melaksanakan proses pembelajaran yang telah dilakukan, apakah 
dalam proses itu ditemui kendala, dan bagaimana kerja sama setiap 
komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam satuan 
pelajaran. Kedua, evaluasi produk yaitu suatu evaluasi yang 
diarahkan kepada bagaimana hasil belajar yang telah dilakukan 
oleh siswa, dan bagaimana penguasaan siswa terhadap 
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bahan/materi pelajaran yang telah guru berikan ketika proses 
pembelajaran. (Djamarah dan Zain, 2002:57) 
i. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Membaca 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran membaca Al-
Qur‟an sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
pada umumnya yaitu meliputi faktor internal (individual) dan faktor 
eksternal (sosial). Secara garis besar Suryabrata (1989) menyatakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi 
dua, yaitu: pertama, faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik 
yang meliputi: faktor-faktor fisiologis dan faktor-faktor psikologis. 
Kedua, faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yeng 
meliputi: faktor-faktor sosial (Nyayu Khodijah, 2014: 58). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca terutama 
dikalangan siswa, Menurut Farida Rahim (2007: 16) adalah sebagai 
berikut: 
1) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis meliputi kesehatan fisik, pertimbangan 
neurologis dan jenis kelamin. Beberapa ahli mengemukakan bahwa 
keterbatasan neurologis seperti cacat otak dan kurang kematangan 
secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan 
peserta didik berhasil dalam meningkatkan kemampuan membaca. 
Dengan demikian guru haruslah cepat dan tanggap terhadap 
kondisi siswa yang bermasalah maka semakin cepat pula anak itu 
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akan mampu mengikuti kemampuan teman-temannya terkhusus 
membaca. 
2) Faktor Intelektual 
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyelesaikan kedalam 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau 
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, 
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Secara umum 
ada hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang 
diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial 
membaca, tetapi tidak semua siswa mempunyai kemampuan 
intelegensi tinggi menjadi pembaca yang baik. 
Dengan kata lain intelegensi anak tidak sepenuhnya 
berpengaruh terhadap berhasil dalam belajar. Faktor metode guru, 
prosedur pembelajaran dan kemampuan guru juga turut 
mempengaruhi kemampuan membaca anak. 
3) Faktor Lingkungan (kebiasaan) 
Lingkungan yang meliputi latar belakang dan pengalaman 
peserta didik mempengaruhi kemampuan membacanya. Peserta 
didik tidak menemukan kendala yang berarti dalam membaca jika 
mereka tumbuh dan berkembang di dalam rumah tangga yang 
harmonis, rumah yang penuh dengan kasih sayang, memahami 
anak-anaknya, dan mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri 
yang tinggi. Dengan orang tua yang menerapkan kebiasaan baik 
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terhadap anaknya, maka anak akan tertanam dan melakukan 
kebiasaan yang baik atau positif. 
Dengan kata lain, lingkungan dapat membentuk pribadi, 
sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Jika lingkungan baik 
tentu anak akan berkembang dengan baik. Begitu juga sebaliknya. 
4) Faktor Psikologis 
Dalam faktor psikologis ini mencakup: 
a) Motivasi 
Merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang 
mampu membuat seseorang semangat dan sebagai daya 
penggerak untuk mencapai tujuan. Menurut Oemar Hamalik 
(2000: 173) motivasi adalah semua gejala yang terkadang 
dalam situsi tindakan kea rah tujuan tertentu. Disini peran yang 
paling penting untuk membangun motivasi membaca siswa 
yakni guru hendaknya mampu memberikan metode belajar 
yang menyenangkan dan menarik siswa sehingga siswa 
mengikuti pelajaran dengan senang hati. 
b) Minat 
Minat membaca adalah kesenangan yang kuat dari 
seseorang untuk membaca karena kegiatan tersebut 
menyenangkan dan memberi nilai kepadanya. Siswa yang 
memiliki minat membaca yang kuat atau baik dengan 
sendirinya akan melakukan kegiatan membaca yang kuat atau 
baik dengan sendirinya akan melakuakn kegiatan membaca 
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baik adanya perintah atau tanpa adanya perintah membaca, 
maka lama-kelamaan akan menjadi hobi membaca. 
c) Kematangan sosial dan emosi serta penyesuain diri 
Seorang peserta ddik mempunyai kematangan emosi 
pada tingkat tertentu. Siswa yang mudah marah, menangis, 
bereaksi berlebihan akan mendapat kesulitan dalam pelajaran 
membaca. Sebaliknya siswa yang lebih mudah mengontrol 
emosinya akan lebih mudah memusatkan perhatiannya pada 
teks yang dibacanya. 
j. Adab Membaca Al-Qur‟an 
Segala perbuatan yang dilakukan manusia memerlukan etika 
dan adab untuk melakukannya, apalagi membaca Al-Qur‟an yang 
memiliki nilai yang sangat sakral dan beribadah agar dapat ridha dari 
Allah SWT. Menurut Abdul Majid Khon (2011: 35-46). Adapun adab 
membaca Al-Qur‟an antara lain: 
1) Berguru secara Musyafahah 
Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 
terlebih dahulu berguru dengan seorang guru yang ahli dalam 
bidang Al-Qur‟an secara langsung. Merupakan pelajaran bagi umat 
belakangan agar menerima dan mendengar bacaan ayat-ayat suci 
Al-Qur‟an dari orang yang pernah mendengar dari guru dan 
gurunya begitu seterusnya sampai dengan Nabi Muhammad saw. 
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2) Niat membaca dengan ikhlas 
Seorang yang membaca Al-Qur‟an hendaknya berniat baik, 
yaitu niat ibadah yang ikhlas karena Allah untuk mencari ridha 
Allah, bukan karena semata-mata hanya ingin di lihat atau dipuji 
orang lain. 
3) Dalam keadaan bersuci 
Di antara adab membaca Al-Qur‟an adalah bersuci dari 
hadis kecil, hadas besar, dan segala jenis najis, sebab yang dibaca 
adalah wahyu Allah. 
4) Memilih tempat yang pantas dan bersuci 
Tidak seluruh tempat sesuai untuk membaca Al-Qur‟an. 
Ada beberapa tempat yang tidak sesuai untuk membaca Al-Qur‟an, 
seperti di WC, kamar mandi, pada saat buang air besar, dijalanan, 
di tempat-tempat yang suci dan tenang seperti masjid, mushola, 
rumah dan lain-lain yang dipandang pantas dan terhormat untul 
membaca Al-Qur‟an. 
5) Mengadap kiblat dan berpakaian sopan 
Pembaca Al-Qur‟an disunahkan menghadap kiblat secara 
khusyu‟, tenang menundukkan kepala dan berpakaian yang sopan. 
Maka, sebaiknya dilaksanakannya tempat yang suci, menghadap ke 
kiblat, dan berpakaian sopan, seolah-olah pembaca berhadapan 
dengan Allah untuk bercakap-cakap dan berdialog denganNya. 
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6) Bersiwak (gosok gigi) 
Bersiwak atau gosok gigi terdahulu sebelum membaca Al-
Qur‟an, agar harum bau mulutnya dan bersih dari sisa-sisa 
makanan atau bau yang tidak enak. Sehingga tidak mengganggu 
dalam membaca Al-Qur‟an. 
7) Mambaca Ta‟awuudz 
Disunakan membaca ta‟awuudz terlebih dahulu sebelum 
membaca Al-Qur‟an, kemudian baru membaca basmallah. 
8) Khusyu‟ dan Khudu‟ 
Khusyu‟ dan Khudu‟ artinya merendahkan hati dan seluruh 
anggota tubuh kepada Allah SWT sehingga Al-Qur‟an yang dibaca 
mempunyai pengaruh bagi pembacanya. Ayat-ayat yang dibaca 
mempunyai pengaruh rasa senang, gembira ketika mendapati ayat-
ayat tentang rahmat. Dan juga pengaruh rasa takut, sedih, dan 
menangis ketika ada ayat-ayat ancaman. 
9) Memperindah suara 
Al-Qur‟an adalah hiasan bagi suara, maka suara yang bagus 
akan lebih menembus ke hati. Usaha perindah suara dengan 
membaca Al-Qur‟an dan sangat disayangkan seseorang yang diberi 
nikmat suara indah lagi merdu tidak digunakan untuk membaca Al-
Qur‟an. Jadi sebisa mungkin membaca Al-Qur‟an dengan suara 
yang indah. 
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10) Menyaringkan suara 
Masalah menyaringkan suara dalam membaca Al-Qur‟an 
ada beberapa hadis yang menerangkan tentang keutamaannya, 
tetapi juga ada beberapa hadis yang menjelaskan keutamaan pelan 
atau perlahan-lahan. Para ulama telah mengkompromikan kedua 
hadis tersebut, perlahan-lahan lebih baik bagi orang yang 
dikhawatirkan pamer atau bukan karena Allah. Akan tetapi, jika 
tidak dikhawatirkan demikian , membaca dengan suara nyaring 
lebih utama daripada pelan. Karena dengan suara nyaring dan 
kencang itu akan dapat menggugah hati yang sedang tidur agar 
dapat merenungkan maknanya, akan tambah semangat 
membacanya, dan bermanfaat bagi pendengar yang lain. Di 
samping itu, seseorang yang memperdengarkan suara bacaan pada 
telinga sendiri akan dapat mengoreksi bacaan tersebut dan lebih 
berpengaruh pada renungannya. Kecuali jika dikhawatirkan riya 
(pamer), tentunya pelan lebih afdhal. 
11) Tidak dipotong dengan pembicaraan lain 
Sebagaimana keterangan di atas, bahwa membaca Al-
Qur‟an adalah berdialog dengan Tuhan, karena Al-Qur‟an adalah 
FirmaNya. Maka di antaranya tidak memotong bacaannya dengan 
pembicaraan lain atau sambil mengobrol dengan orang lain, apalagi 
sambil tertawa-tawa dan bermain. 
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12) Tidak melupakan ayat-ayat yang sudah dihafal 
Seorang yang sudah hafal Al-Qur‟an atau hafal sebagian 
Al-Qur‟an hendaknya selalu diingat, ditadaruskan, dan di 
mudzakarahkan, misalnya selalu dibaca baik dalam sholat maupun 
di luar sholat. Ayat-ayat yang sudah dihafal harus dijaga, tidak 
hanya sekedar menghafal. 
k. Tingkatan dalam Membaca Al-Qur‟an 
Ahmad Annuri (2014: 29-30) Menurut para ulama qurra‟ (ahli 
qiraat), bahwasannya tingkatan membaca Al-Qur‟an itu ada 4 (empat) 
tingkatan yaitu: 
1) At-Tahqiq 
Tahqiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. Menurut 
ulama tajwid, tempo bacaan ini diperdengarkan / diperlakukan 
sebagai metode dalam proses belajar mengajar, sehingga 
diharapkan murid dapat melihat dan mendengarkan cara guru 
membaca huruf demi huruf menurut semestinya sesuai dengan 
makhrajnya dan sifatnya serta hukum-hukumnya, seperti panjang, 
samar, sengau dan lain sebagainya. 
2) At-Tartil 
Tartil yaitu bacaan yang perlahan-lahan dan jelas, 
mengeluarkan huruf dan makhrajnya dan menerapkan sifat-
sifatnya, serta mentadabburi maknanya. Tingkatan bacaan ini 
adalah yang paling bagus karena dengan bacaan itulah Al-Qur‟an 
diturunkan. 
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3) Al-Hadr 
Al-Hadr yaitu bacaan cepat tetap dengan menjaga hukum 
tajwidnya. 
4) At-Tadwir 
At-Tadwir yaitu bacaan yang sedang tidak terlalu cepat atau 
tidak terlalu lambat, pertengahan antara al-hadr dan at-tartil. 
l. Keutamaan Membaca Al-Qur‟an 
Membaca Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, yang 
mempunyai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan 
membaca bacaan lain. banyak sekali keistimewaan bagi orang yang 
ingin menyibukkan dirinya untuk membaca Al-Qur‟an. 
Menurut Ahmad Annuri (2010: 55-59) banyak hadis yang 
menjelaskan tentang keutamaan membaca Al-Qur‟an diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Menjadi manusia yang terbaik 
Orang yang membaca Al-Qur‟an adalah manusia yang 
terbaik dan menusia yang paling utama. Tidak ada manusia di atas 
bumi ini yang lebih baik dari pada orang yang mau belajar dan 
mengajarkan Al-Qur‟an. 
2) Mendapat kenikmatan tersendiri 
Membaca Al-Qur‟an adalah kenikmatan yang luar biasa. 
Seseorang yang sudah merasakan kenikmatan membacanya, tidak 
akan bosan sepanjang malam dan siang.  
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3) Derajat yang tinggi 
Seorang mukmin yang membaca Al-Qur‟an dan 
mengamalkannya adalah mukmin sejati yang harum lahir batin, 
harum aromanya dan enak rasanya. Maksudnya, orang tersebut 
mendapat derajat yang tinggi, baik di sisi Allah maupun di sisi 
manusia. 
4) Bersama para malaikat 
Orang yang membaca Al-Qur‟an dengan fasih dan 
mengamalkannya, akan bersama dengan para malaikat yang mulia 
derajatnya. 
5) Syafa‟at Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an memberi syafa‟at bagi seseorang yang 
membacanya dengan benar dan baik, serta memperhatikan adab-
adabnya. Diantaranya merenungkan makna-maknanya dan 
mengamalkannya. Maksud membari syafa‟at adalah memohonkan 
pengampunan bagi pembacanya dari segala dosa yang ia lakukan. 
6) Kebaikan membaca Al-Qur‟an 
Seseorang yang membaca Al-Qur‟an mendapat pahala yang 
berlipat ganda, satu huruf diberi pahala sepuluh kebaikan. 
7) Keberkahan Al-Qur‟an 
Orang yang membaca Al-Qur‟an, baik dengan hafalan 
maupun dengan melihat mushaf akan membawa kebaikan atau 
keberkahan dalam hidupnya. Sama halnya seperti sebuah rumah 
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yang dihuni oleh pemiliknya dan tersedia segala perabotan dan 
peralatan yang diperlukan. 
2. Metode Iqro‟ 
a. Pengertian Metode Iqro‟ 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara 
kerja yang versistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna 
mencapai apa yang telah ditentukan. Dengan kata lain metode adalah 
suatu cara yang sistematis untun mencapai suatu tujuan tertentu. 
Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologis (istilah), metode dapat 
dimaknai sebagai jalan yang ditempuh seseorang supaya sampai pada 
tujuan tertentu, baik dalam lingkungan atau perniagaan maupun dalam 
kaitan ilmu pengetahuan dan lainnya ( Ismail SM, 2011: 8). 
Menurut Abdul Hamid dkk (2008: 3) metode secara umum 
adalah segala hal yang termuat dalam setiap proses pengajaran, baik itu 
pengajaran matematika, kesenian, olah raga, ilmu alam, dan lain 
sebagainya. Semua proses pngajaran yang baik maupun yang jelek 
pasti memuat berbagai usaha, memuat berbagai aturan serta di 
dalamnya terdapat sarana dan gaya penyajian. 
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 
diperlukan oleh guru dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. Seorang guru 
tidak akan dapat melaksanakan tugasnya bila dia tidak menguasai 
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satupun metode mengajar yang dirumuskan dan dikemukakan para ahli 
psikologi dan pendidikan (Syaiful Bahri Djamarah, 2010: 46). 
Sebelum memilih metode tertentu yang akan digunakan dalam 
pembelajaran, hendaknya seorang pengajar harus mempertimbangkan 
prinsip-prinsip tertentu, prinsip tersebut menurut Hamid dkk antara 
lain pengajar harus memperhatikan perbedaan karakter siswa yang ada, 
memperhatikan kondisi sosial yang melingkupi pada saat itu, 
mempertimbangkan perbedaan kemampuan siswa dan dalam penyajian 
materi harus dilakukan secara bertahap artinya dari yang mudah ke 
yang sulit, dari yang konkret ke yang bersifat abstrak (Syaiful Mustofa, 
2011: 13). 
Iqro‟ adalah cara cepat belajar membaca Al-Qur‟an. Iqro‟ yang 
dimaksud bukan sekedar membaca tulisan, tetapi membaca alam 
semesta dan sekitarmya. Tujuan iqro‟ adalah memahami isinya, untuk 
memahami isinya maka harus mengerti gagasan (topic) dari kitab 
tersebut, sistematika penulisannya, dan lain-lain (Quraish Shihab, 
1998: 421). 
Metode Iqro‟ adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an yang 
menekankan kepada latihan membaca. Adapun panduan Iqro‟ terdiri 
dari 6 jilid dimulai tingkat yang paling sederhana, tahap demi tahap 
sampan dengan tingkatan yang sempurna. 
Metode iqro‟ disusun oleh Ustadz As‟ad Humam yang 
berdomisili di Yogyakarta. Kitab Iqro‟ dari keenam jilid tersebut 
ditambah satu jilid lagi yang berisi tentang doa-doa. Buku metode 
36 
 
 
Iqro‟ ada yang tercetak dalam setiap jilid dan ada yang tercetak enam 
jilid sekaligus. Dimana dlam setiap jilid terdapat petunjuk 
pembelajarannya dengan maksud memudakan setiap orang yang 
belajar maupun mengajarkan Al-Qur‟an. 
Mengajarkan membaca Al-Qur‟an dengan menggunakan 
metode iqro‟ lebih mudah dipahami, tetapi lebih menarik apabila 
disajikan dalam bentuk program aplikasi. Dengan menggunakan 
program tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat umum agar 
lebih tertarik untuk membaca Al-Qur‟an. 
Adapun metode ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat 
yang bermacam-macam, karena hanya ditekankan pada bacaannya 
(membaca huruf Al-Qur‟an dengan fasih) (As‟ad Humam, 2000: 1). 
Bentuk-bentuk pengajaran dengan metode Iqro‟ antara lain: 
1) TK Al Qur‟an 
2) TP Al Qur‟an 
3) Digunakan pada pengajian anak-anak di masjid atau musholla 
4) Menjadi materi dalam kursus baca tulis Al-Qur‟an 
5) Menjadi program ekstra kulikuler sekolah 
6) Digunakan di majelis-majelis taklim 
Menurut As‟ad Humam (2000 : cover) Ada 10 macam sifat-sifat 
buku Iqro‟ yatu : 
1) Bacaan langsung. 
2)  CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) 
3)  Privat 
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4)  Modul 
5) Asistensi 
6) Praktis 
7)  Sistematis 
8)  Variatif 
9)  Komunikatif 
10) Fleksibel 
Metode ini termasuk salah satu metode yang cukup dikenal 
dikalangan masyarakat karena proses penyebarannya melalui banyak 
jalan, seperti melalui jalur DEPAG atau melalui cabang-cabang yang 
menjadi pusat iqro‟. Cara mengajarkan buku Iqro‟ dalam belajar 
membaca Al Qur‟an haruslah disesuaikan dengan petunjuk pengajaran 
yang telah digariskan oleh KH. As‟ad Humam sebagai penyusun buku 
Iqro‟. Ada 14 hal penting sebagai “Kunci Sukses Pengajaran Buku 
Iqro‟ yaitu: 
1) CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guru menerangkan pokok 
bahasan, setelah itu santri aktif membaca sendiri, guru sebagai 
penyimak saja, jangan sampai menuntun, kecuali hanya 
memberikan contoh saja. 
2) Privat, penyimakan seorang demi seorang secara bergantian. Bila 
klasikal (di sekolah formal atau di TPA yang kekurangan guru) 
menggunakan IQRO‟ Klasikal yang dilengkapi dengan alat peraga 
IQRO‟ Klasikal. 
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3) Asistensi, santri yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu 
menyimak santri lain. 
4) Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaannya, 
jadi tidak perlu banyak penjelasan. Santri tidak dikenalkan istilah 
fathah, tanwin, sukun dan seterusnya. Yang penting santri betul 
bacaannya. 
5) Komunikatif, setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan diam saja, 
tetapi agar memberikan perhatian / sanjungan. Umpamanya dengan 
kata-kata: Bagus, Betul, Ya, dan sebagainya. 
6) Sekali huruf dibaca betul jangan diulang lagi. 
7) Bila santri keliru baca huruf, cukup betulkan huuf-huruf yang 
keliru saja dengan cara: – Isyarah, umpamanya dengan kata-kata 
“Eee, awas, stop” dan lain sebagainya, – Bila dengan isyarah masih 
tetap keliru, berilah titian ingatan, – Bila masih lupa, barulah 
ditunjukkan bacaan yang sebenarnya, – Bila santri keliru baca di 
tengah / di akhir kalimat, maka betulkanlah yang keliru itu saja, 
membacanya tidak perlu diulang dari awal kalimat. Nah setelah 
selesai sehalaman, agar mengulang pada kalimat yang ada 
kekeliruan tersebut. 
8) Bagi santri yang betul-betul menguasai pelajaran dan sekiranya 
mampu dipacu, maka membacanya boleh diloncat-loncatkan, tidak 
perlu utuh tiap halaman. 
9) Bila santri sering memanjangkan bacaan (yang semestinya pendek) 
karena mungkin sambil mengingat-ingat huruf di depannya, maka 
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tegurlah dengan “Membacanya putus-putus saja!” dan kalau perlu 
huruf didepannya ditutup dulu agar tidak berpikir. 
10) Santri jangan diajari dengan irama yang berlagu walaupun dengan 
irama tartil, sebab akan membebani santri yang belum saatnya 
diajarkan membaca irama tertentu. 
11) Bila ada santri yang sama tingkat pelajarannya, boleh dengan 
sistem tadarus, secara bergilir membaca sekitar 2 baris sedang 
lainnya menyimak. 
12) Untuk EBTA sebaiknya ditentukan ditunjuk guru penguji khusus 
supaya standarnya tetap dan sama. 
13) Pengajaan buku IQRO‟ (jilid 1 s/d 6) sudah dengan pelajaran 
tajwid yaitu tajwid praktis, artinya santri akan bisa membaca 
dengan benar sesuai dengan ilmu tajwid. Sedangkan ilmu tajwid itu 
sendiri (seperti istilah idghom, ikhfa‟, macam-macam mad, sifat-
sifat huruf dan sebagainya) diajarkan setelah lancar tadarus  Al-
Qur‟an beberapa juz. 
14) Syarat kesuksesan, disamping menguasai/menghayati petunjuk 
mengajar, mesti saja guru fasih dan tartil mengajarnya. 
Dari bebrapa penjelasan diatas dapat disimpulkan metode iqro‟ 
dapat mempercepat pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan waktu 
yang relative singkat serta mudah dipahami bagi siswa yang 
mempelajarinya. Buku iqro‟ yang terdiri dari enam jilid disusun secara 
praktis dan sistematis tersebut dapat mempermudah dalam proses 
pembelajaran. 
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b. Pelaksanaan Metode Iqro‟ 
Metode iqro disusun dalam eman jilid terpisah, setiap jilid 
memiliki petunjuk bagaimana mengajarkannya. Sekarang sudah 
terdapat buku iqro‟ yang dicetak dalam satu buku yang memuat jilid 1-
6.  Berikut ini adalah isi materi dari masing-masing jilid, yaitu : 
1)  Jilid 1 
Pelajaran pada jilid 1 ini seluruhnya berisi pengenalan bunyi 
huruf tunggal berharokat fathah 
2) Jilid 2 
Pada jilid 2 ini diperkenalkan dengan bunyi huruf-huruf 
bersambung berharokat fathah. Baik huruf sambung di awal, di 
tengah maupun di akhir kata 
3) Jilid  3 
Pada jilid 3 ini barulah diperkenalkan bacaan kasroh, 
kasroh dengan huruf bersambung, kasroh panjang karena diikuti 
oleh huruf ya sukun, bacaan dhommah, dan dhommah panjang 
karena diikuti oleh wau sukun 
4) Jilid 4 
Pada jilid 4 diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasroh 
tanwin, dhommah tanwin, bunyi ya sukun dan wau sukun, mim 
sukun, nun sukun, qolqolah dan huruf-huruf hijaiyah lainnya yang 
berharokat sukun 
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5) Jilid 5 
Isi materi jilid 5 ini terdiri dari cara membaca alif-lam 
qomariah, waqof, mad far‟i, nun sukun / tanwin menghadapi huruf-
huruf idghom bighunnah, alif-lam syamsiyah, alif-lam jalalah, dan 
cara membaca nun sukun / tanwin menghadapi huruf-huruf idghom 
bilaghunnah. 
6) Jilid 6 
Isi jilid ini sudah memuat idzghom bighunnah yang diikuti 
semua persoalan-persoalan tajwid. Pokok pelajaran jilid 6 ini ialah 
cara membaca nun sukun/tanwin bertemu huruf-huruf, cara 
membaca nun sukun/tanwin bertemu huruf-huruf iqlab, cara 
membaca nun sukun/tanwin bertemu huruf-huruf ikhfa, cara 
membaca dan pengenalan waqof, cara membaca waqof pada 
beberapa huruf / kata yang musykilat dan cara membaca huruf-
huruf dalam fawatihussuwar. 
c. Pedoman Pengajaran Iqro‟ 
Adapun pedoman dalam mengajar membaca Al-Qur‟an melalui 
metode iqro‟ yaitu sebagai berikut: 
1) Mengajar jilid 1 
a) Mengenai judul-judul guru langsung memberi contoh 
bacaannya dan tidak perlu banyak komentar. 
b) Sekali huruf dibaca betul tidak boleh/jangan diulangi lagi. 
c) Bila siswa keliru panjang-panjang dalam membaca huruf , 
maka guru harus dengan tegas memperingatkan (sebab yang 
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betul dengan pendek-pendek) dan membacanya sementara 
putus-putus tidak masalah, bila perlu ditekan. 
d) Bila siswa keliru membaca huruf, cukup betulkan huruf-huruf 
yang salah saja dengan cara: 
e) Isyarah, umpamanya dengan kata-kata: ee.., awas, stop, dsb. 
f) Bila dengan isyarah tetap keliru, berilah titian ingatan. 
Umpamanya siswa lupa membaca bacaan za (ز) guru cukup 
mengingatkan titiknya, yaitu “bila tidak ada titiknya dibaca RO 
(ر), bila dengan titian ingatan tetap lupa, baru disebutkan 
bacaan yang sebenarnya. 
g) Pelajaran jilid satu ini pengenalan huruf dengan berfathah, 
maka sebelum dikuasai dengan benar, jangan naik ke jilid 
berikutnya. Untuk huruf yang sulit sementara belum fasih 
maka boleh dinaikan sambil terus dibenahi pada jilid 
berikutnya. 
h) Untuk huruf   َش bisa diarahkan ke bunyi SIA daripada keliru 
huruf  َس  
i) Untuk huruf َض bisa diarahkan ke bunyi DHO (kendor) 
daripada keliru َظ 
j) Untuk huruf  َظ bisa diarahkan ke huruf   َذ (dengan mulut 
menjorok ke depan). 
k) Untuk huruf َق bisa diarahkan ke huruf  َخ daripada keliru KHO. 
Jadi dapat naik ke pelajaran dua dengan “her” pada huruf-
huruf tertentu. 
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l) Bagi siswa yang betul-betul menguasai dan sekitarnya mampu 
berpacu dalam menyelesaikan belajarnya, maka belajaranya 
boleh diloncat-loncatkan dan tidak harus utuh sehalaman. 
m) Untuk EBTA sebaiknya ditentukan guru pengujinya (As‟ad 
Humam, 2000: Jilid 1). 
2) Mengajar Jilid 2 
a) Bila pada pelajaran yang lalu ada beberapa huruf yang kurang 
fasih (her), maka dalam mempelajari jilid 2 ini bisa sambil 
menyempurnakan bacaan huruf yang “her” tersebut. 
b) Mengenai judul/pokok behasan huruf-huruf yang dirangkai guru 
tidak perlu menerangkan secara detail. Seumpamanya: ini Ba 
dimuka, ini Ba di tengah, ini Ba di akhir. Sebab biasanya siswa 
faham bisa membacanya, jadi guru hanya menyimak saja. 
c) Mulai halaman 16 bacaan panjang/mad sementara lebih dari 2 
harakat tidak masalah, yang penting siswa dapat membedakan 
bacaan yang pendek dan yang panjang. 
d) Membacanya tetap dengan putus-putus saja tidak mengapa 
walaupun hurufnya bersambung. 
e) Mulai halaman 16, bila dengan bacaan putus-putus siswa 
cenderung keliru baca panjang yang semestinya satu harakat 
maka membacanya agar dirangkai dengan huruf berikutnya. Bila 
siswa keliru membaca panjang (tang semestinya pendek), maka 
guru cukup menegur dengan kalimat “Mengapa dibaca panjang 
?”, dan bila siswa keliru beca pendek (yang seharusnya 
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panjang), maka guru cukup menegur pula dengan kalimat 
“Mengapa dibaca pendek ?” (As‟ad Humam, 2000: Jilid 2). 
3) Mengajar Jilid 3 
a) Bila siswa sering memanjangkan bacaan yang semestinya 
bacaan pendek) karena sambil mengingat-ingat huruf di 
depannya, maka tegurlah dengan kalimat “Membacanya putus-
putus saja” atau kalau perlu huruf di depannya ditutup dulu, 
agar tidak berpikir. 
b) Guru tidak boleh memberi contoh satu kalimat yang 
menimbulkan siswa ingin meniru lancarnya si guru. Bila hal ini 
terjadi siswa akan terbebani berfikir membaca kalimat-kalimat 
yang panjang, sehingga membacanya banyak kesalahan 
(panjang, pendek, mengulang-ulang, dsb) sedangkan pedoman 
mengajar siswa hanya diajak berfikir huruf per huruf atau 
dua/tiga huruf (bila menemui bacaan mad/ idghom, dsb. 
c) Bila santri mengulang-ulang bacaan (karena sambil berfikir 
huruf didepannya) Contoh: ….  di baca berulang-ulang, maka 
tegurlah dengan :  ada berapa ?” sebab pedomannya sekali 
dibaca betul tidak diulangi lagi (As‟ad Humam, 2000: Jilid 3). 
4) Mengajar Jilid 4 
a) Mulai jilid 4 sudah boleh dikenalkan nama-nama huruf (lihat 
jilid 1 halaman 36) dan dikenalkan dengan tanda-tanda bacaan: 
(1) Dhammah 
(2) Kasroh 
45 
 
 
(3) Fathah 
(4) Tanwin 
(5) Sukun 
b) Bila santri keliru baca di tengah / di akhir kalimat, maka 
betulkanlah yang keliru saja, membacanya tidak perlu diulang-
ulang lagi dari awal kalimat, setelah selesai satu halaman, agar 
mengulangi yang ada kekeliruannya tadi. 
c) Untuk memudahkan ingatan huruf-huruf qolqolah, boleh 
dengan singkatan BAJU DI THOQO. 
d) Agar menhayati bacaan yang penting dan untuk membuat 
semarak, baik siswa diajak bersama-sama / koor dengan guru, 
yaitu halaman 3,9,11,19 dan 23. 
e) Untuk menentukan bacaan yang betul pada halaman 23 
(hamzah sukun dst.) siswa diajak membaca dengan harakat 
fathah dulu dengan berulang-ulang dan kemudian dimatikan. 
Contoh َت ْك-  َكَت–  َكَت  dan seterusnya 
f) Pada jilid 4 belum ada waqof, artinya semua bacaan dibaca 
utuh apa adanya, pelajaran waqaf dimulai pada jilid 5 (As‟ad 
Humam, 2000: Jilid 4). 
5) Mengajar Jilid 5 
a) Halaman 23 adalah surat Al-Mu‟minun ayat 1-11 sebaiknya 
siswa dianjurkan menghafal, syukur dengan artinya. 
b) Siswa tidak harus mengenal istilah-istilah tajwid, seperti 
idghom, ikhfa‟ dsb, yang penting secara praktis betul bacaannya. 
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c) Agar menghayati bacaan yang penting dan membuat suasana 
semarak, sebaiknya siswa diajak membaca bersama-sama / koor 
dengan yaitu halaman 16 s/d 19 (3 baris di atas) (As‟ad Humam, 
2000: Jilid 5). 
6) Mengajar Jilid 6 
a) Materi EBTA sebaiknya dihafalkan, syukur dimengerti atau 
dipahami terjemahnya. 
b) Walaupun telah menginjak jilid 6, pedoman membaca “Pelan 
Asal Benar” tetap berlaku. Jadi tidak apa-apa jika ada siswa 
yang membacanya sangat lambat / tersandat / seperti banyak 
saktah atau terhenti. Asalkan setiap yang dibaca itu benar 
semuanya, maka yang penting adalah benar. Mengenai 
kelancaran besuk akan terwujud setelah tadarus beberapa juz, 
Insya Allah. 
c) Siswa jagan diajari dengan bacaan berlagu walaupun dengan 
irama murottal. Sedangkan irama murottal  yang ada 
dimaksudkan setelah siswa lancar tadarus Al-Qur‟an. Jadi tidak 
untuk pengajaran buku Iqro‟. 
d) Mengenai pelajaran tanda waqof disederhanakan dan 
pengenalannya disatukan di awal (halaman 21). 
e) Sebelum EBTA, ada tambahan huruf-huruf awal surat. Perlu 
diketahui bahwa buku iqro‟ (jilid 1 sampai 6) sudah dengan 
pelajaran tajwid yaitu tajwid praktis, artinya santri akan bisa 
membaca dengan benar sesuai dengan ilmu tajwid. Bila telah 
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benar-benar lulus EBTA jilid 6, maka harap langsung membaca 
juz amma dengan disimak oleh guru mulai dari surat an-Nas, al-
Alaq, al-Ikhlas dan seterusnya (As‟ad Humam, 2000: Jilid 6). 
d. Evaluasi dalam Metode Iqro‟ 
Pada pembelajaran melalui metode iqro‟ terdapat evaluasi 
stiap kenaikan jilid dan masing-masing memiliki standar 
kompetensi, yaitu: 
1) Untuk jilid 1 jika dalam bacaan EBTA belum menguasai maka 
ulang-ulangilah (jangan dinaikan jilid berikutnya). Namun jika 
dalam EBTA sudah lancar dan benar maka boleh dinaikkan ke 
jilid selanjutnya (As‟ad Humam, 2000: 35). 
2) Untuk jilid 2 jika bacaan telah benar makhrajnya (walau pelan) 
dan betul semua PANJANG-PENDEKNYA maka boleh naik 
kejilid berikutnya (As‟ad Humam, 2000: 32). 
3) Untuk jilid 3 bila bacaan EBTA masih keliru bacaan 
PANJANG-PENDEKNYA maka salah besar. Bila belum 
benar semua lebih-lebih PANJANG-PENDEKNYA maka 
jangan dinaikkan, sabarlah mengulang (As‟ad Humam, 2000: 
31). 
4) Untuk jilid 4 pada bacaan EBTA boleh dibaca pelan-pelan 
makhrajnya, madnya (bacaan-bacaan yang panjang) dan 
qolqolahnya asalkan benar semua. Namum bila belum benar 
jangan naik dulu kejilid berikutnya (As‟ad Humam, 2000: 41). 
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5) Untuk jilid 5, bila bacaan pada EBTA telah benar semuanya 
walaupun pelan pembacanya boleh dinaikan kejilid berikutnya. 
Tetapi bila belum benar semuanya sebaiknya tak segan untuk 
mengulang (As‟ad Humam, 2000: 31). 
6) Untuk jilid 6 bacaan EBTA tidak mutlak pada halaman 29-32 
saja, tetapi bila diperlukan boleh halaman-halaman lain untuk 
meyakinkan kemampuan bacaan santri. Bilamana telah benar 
semuanya barulah LULUS-kan. 
a) Bila telah benar semua, syukur lancar: LULUS 
b) Bila terpaksanya belum lancer, tetapi benar semuanya bisa 
di LULUS-kan juga. Insya Allah setelah tadarus beberapa 
juz akan lancar sendiri. 
c) Khusus bacaan ikhfa‟, bila sekiranya belum menguasai 
betul boleh di LULUS-kan pula. Insya Allah akan bisa 
dikuasai sambil dibimbing dalam bertadarus. 
d) Pelajaran tajwid diberikan setelah bacaan santri atau siswa 
lancar dan benar semuanya (As‟ad Humam, 2000: 32). 
 
B. Kajian Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah pernah 
dilakukan oleh orang lain atau dapat dikatakan sebagai penelitian terdahulu. 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an, antara lain adalah: 
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1. “Pelaksanaan Pembelajaran Ekstrakulikuler Membaca Al Qur‟an dengan 
Metode Tsaqifa pada Siswa Kelas VII MTs N Jatinom Klaten Tahun 
Pelajaran 2015/2016 “ 
Penelitian ini dilakukan oleh Ayu Putri Rahmawati  , program studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an dengan 
menggunakan metode tsaqifa di MTs Negeri Jatinom Klaten. 
Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif di MTs 
Negeri Jatinom Klaten pada bulan Mei – Juni. Yang mana subjek 
penelitiannya adalah guru ekstrakulikuler BTA, sedangkan untuk informan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru di MTs Negeri Jatinom 
Klaten. Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara. Untuk keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber sedangkan analisis datanya menggunakan reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al Qur‟an dengan metode Tsaqifa antara lain: a) Pembelajaran, 
meliputi: mengucap salam, membaca surat Al-Fatihah, do‟a sebelum 
belajar, mengabsen siswa, mengulas sedikit materi yang telah disampaikan 
pada pertemuan minggu lalu, membahas materi baru. Kemudian ditutup 
dengan mengucap hamdalah dilanjutkan dengan salam dan do‟a setelah 
belajar serta rapi-rapi, b) Media yang digunakan papan tulis, spidol dan 
penghapus, tidak menggunakan media lain, c) Materi meliputi: pengenalan 
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18 huruf hijaiyyah yang konsonannya sama dengan huruf latin, pengenalan 
10 huruf hijaiyyah yang konsonannya tidak sama dengan huruf latin, 
pengenalan harikat atau tanda baca fathah, kasrah dan dhammah, 
pengenalan harokat / tanda baca tanwin, pengenalan bacaan panjang 
(Mad), pengenalan harokat sukun, pengenalan tanda baca Tasydid, tajwid 
praktis, dan latihan membaca Al Qur‟an, d) Evaluasi meliputi: evaluasi 
mingguan dan evaluasi akhir. 
2. “Pelaksanaan Metode al Furqon dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
pada Siswa di SMK Negeri 1 Klaten”. 
Penelitian ini dilakukan oleh Esti Nuraini, program studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan metode Al Furqon dalam pembelajaran membaca 
Al Qur‟an pada siswa di SMK Negeri 1 Klaten. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 
dilaksakan di SMK Negeri 1 Klaten pada bulan Mei – Desember 2015. 
Subjek penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam (pencetus 
metode Al Furqon, Siswa yang mengikuti dan pengampu program 
Pemberantasan Buta Huruf Al-Qur‟an (PBHA), informan penelitian ini 
adalah Kepala SMK Negeri 1 Klaten. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara dan 
observasi. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Tennik 
analisis data menggunakan metode interaktif, tahapan yang ditempuh yaitu 
reduksi, pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : a) proses pelaksanaan 
metode Al Furqon ada beberapa tahapan: Guru memberikan contoh pada 
bab I yang membahas tentang 18 huruf hijaiyah dan perubahannya juga, 
bab II tentang 10 huruf hijaiyah dan perubahannya, guru menjelaskan bab 
III tentang tanda baca harakat, guru menjelaskan bab IV tentang tanda 
baca tanwin, guru menerangkan bab V tentang tanda baca panjang (mad), 
guru menjelasakan bab VI tentang tanda baca sukun (mati), guru 
menjelaskan bab VII tentang tanda baca tasydid. b) Dalam pelaksanaan 
metode Al Furqon memiliki target satu semester ( ½  tahun) siswa sudah 
bisa membaca Al-qur‟an dengan baik dan benar dengan itensitas 5 sampai 
6 pertemuan, setiap pertemuan 1 ½ jam. c) Menggunakan tiga sistem yaitu 
CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), privat dan Klasikal. d) Evaluasi dalam 
metode Al Furqon ada 2 yaitu evaluasi harian yang dilakukan setiap 
pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk menentukan siswa 
tersebut layak untuk melanjutkan halaman berikutnya atau mengulangi 
lagi bacaan yang disimak, dan evaluasi akhir yaitu mengenai bacaan setiap 
siswa setiap akan kenaikan kelas yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam. Bagi siswa yang sudah selesai membaca buku metode Al 
Furqon dan sudah lancer membaca Al-Qur‟an mereka akan wisuda. 
3.  “Upaya Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Santri TPA Al 
Huda kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen Tahun 2016.” 
Penelitian ini dilakukan oleh Angga Permana Putra , program studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
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a) gambaran kemampuan membaca Al-Qur‟an pada santri di TPA Al Huda 
Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen, b) upaya peningkatan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an santri di TPA Al Huda Kecamatan 
Kalijambe Kabupaten Sragen. 
Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang 
dilaksanakan di TPA Al Huda Kecamatan Kalijambe Kabupaten Sragen 
selama 3 bulan yaitu bulan Mei – Juni. Yang mana subyek penelitian 
adalah Ustadz maupun Ustadzah yang mengajar di TPA Al Huda, 
sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah pengurus 
TPA dan santri TPA Al Huda. Adapun teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 
dikumpulkan diperiksa keabsahannya dengan teknik triangulasi, kemudian 
analisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa ustadzah dalam meningkatkan 
kemampuan membaca santri di TPA Al Huda adalah: a) dengan 
mengurangi jam pelajaran pada materi penunjang seperti akhlak dan fiqih 
dan menggantinya dengan menambah materi pembelajaran belajar 
membaca Al-Qur‟an, b) menerapkan metode membaca dengan cara 
mengulang-ulang materi bacaan ayat Al-Qur‟an bagi santri yang 
kemampuannya masih rendah, mampu meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an santri tersebut, c) agar kemampuan membaca Al-
qur‟an santri meningkatkan, santri yang dalam membaca Al-Qur‟an nya 
sudah dianggap lancer diajak untuk mengikuti kegiatan tadarus bersama 
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orang dewasa atau orang yang telah fasih membaca Al-Qur‟an setelah 
sholat tarawih. 
Perbedaan antara penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang akan 
penulis lakukan adalah, pada penelitian di atas membahas tentang 
kemampuan membaca Al-Qur‟an dan pelaksanaan pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an tanpa menggunakan metode tertentu, sedangkan pada penelitian 
yang akan penulis lakukan adalah mengenai pelaksanaan pembelajaran 
membaca Al-qur‟an melalui metode Iqro‟. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Sebagai umat Islam hendaklah mempunyai pedoman dalam 
mengarungi kehidupan di dunia yang fana ini. Manusia hendaklah berpegang 
teguh kepada nilai-nilai agama Islam. Al-Qur‟an merupakan pedoman dan 
petunjuk bagi kaum muslim, semua orang muslim dalam berbagai profesinya 
membutuhkan petunjuk dari Al-Qur‟an. Dalam realita masyarakat masih 
banyak umat Islam yang belum bisa membaca Al-Qur‟an, sedangkan di 
Indonesia merupakan Negara yang mayoritas pendidiknya beragama Islam. 
Al-Qur‟an adalah kitab umat Islam yang harus dibaca dan diamalkan 
oleh semua kaum muslim, maka perlu diadakan pembelajaran Al-Qur‟an agar 
semua umat Islam mampu membaca Al-Qur‟an. Salah satu sasaran 
pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah siswa siswi Madrasah 
Ibtidaiyah, karena siswa siswi Madrasah Ibtidaiyah adalah generasi penerus 
Islam. Pembelajaran tersebut perlu dilakukan karena untuk menciptakan 
generasi yang Qur‟ani yaitu generasi yang awal mampu memahami, 
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menghayati, dan mengamalkan ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur‟an, 
sehingga dengan demikian generasi umat Islam tidak akan terjadi kemrosotan 
moral meskipun menghadapi kondisi zaman semakin tua. 
Dengan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik dengan 
tujuan agar siswa dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar harus 
dimulai sejak kecil dengan mengenal huruf hijaiyah. Apabila tidak dimulai 
sejak kecil, akan mengalami kesulitan membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar. Selama ini metode banyak digunakan oleh pendidik belum sesuai 
dengan kebutuhan atau usia siswa, maka diperlukan sebuah metode yang 
efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan siswa. 
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen memiliki 
metode dalam mempermudah pembelajaran membaca Al-Qur‟an, metode 
tersebut adalah metode Iqro‟. Metode Iqro‟ ini merupakan metode cepat 
belajar membaca Al-Qur‟an yang terdiri dari enam jilid yang disusun secara 
praktis dan sistematis sehingga memudahkan bagi setiap orang yang belajar 
dan mengajarkan membaca Al-Qur‟an dalam waktu yang relative singkat. 
Metode Iqro‟ adalah salah satu solusi untuk membantu mengatasi 
pemasalahan bagi anak yang berkesulitan belajar membaca Al-Qur‟an. Dalam 
setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud memudahkan 
setiap orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur'an. Metode iqro‟ ini 
dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-macam, karena 
ditekankan pada bacaannya (membaca huruf Al-Qur'an dengan fasih). Bacaan 
langsung tanpa dieja dan lebih bersifat individual. Metode ini termasuk salah 
satu metode yang cukup dikenal dikalangan masyarakat. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang dilaksanakan di 
MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. Adapun pendekatan yang 
digunakan yaitu pendekatan diskriptif kualitatif. Pendekatan diskriptif 
kualitatif adalah pendekatan yang mengedepankan pengumpulan data atau 
realitas persoalan dengan berlandarkan pada pengungkapan apa-apa yang 
telah dieksplorasikan atau diungkapkan para informan dan data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati (Lexy J Moleong, 2007: 3). 
Melalui penelitian tentang kemampuan membaca Al Qur‟an melaui 
metode iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen ini, peneliti 
bermaksud memahami realitas empirik dari fenomena-fenomena yang muncul 
dalam proses pengamatan. Fosus dari pengamatan adalah kemampuan 
membaca Al Qur‟an melaui metode iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo 
Plupuh Sragen. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh 
Sragen. Dipilihnya tempat ini sebagai lokasi penelitian didasarkan atas 
alasan dan pertimbangan bahwa sekolah ini menggunakan pembelajaran 
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Al Qur‟an dengan metode iqro‟. Pembelajaran ini difokuskan pada 
membaca Al-Qur‟an dengan buku iqro‟ yang digunakan oleh guru dalam 
mengajarkannya. 
2. Waktu Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian pada bulan Pebruari sampai Mei 2017. 
Pembelajaran Al Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen 
dilaksanakan setiap hari  setelah sholat dzuhur sampai selesai. Tempat 
pelaksanaan tersebut di ruang kelas. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 91) subyek penelitian adalah 
individu, benda, atau organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Adapun yang 
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas V di MI Nurul 
Huda Manyarejo Plupuh Sragen. 
2. Informan Penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 132) informan adalah orang yang 
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. 
Informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan siswa kelas V MI 
Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif diskriptif dengan 
menggambarkan keadaan yang berlangsung.  
1. Metode Observasi 
Metode observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah kegiatan mencari data yang 
dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 
(Haris Herdiansyah, 2015: 131) 
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk memperoleh data 
mengenai pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an melalui metode 
iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. Peneliti melakukan 
observasi di MI Nurul Huda sebanyak 5 kali. Dengan metode ini peneliti 
dapat mengamati secara dekat yakni dengan mengamati secara langsung 
atau mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Hal ini penting untuk 
mendapatkan data dan selanjutnya ditranskripsi supaya mempermudah 
peneliti dalam mengumpulkan data dari pembelajaran membaca Al-
Qur‟an.  
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. (Iskandar 
Indranata, 2008: 119) 
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data langsung dari guru dan  
siswa MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. Peneliti melakukan 
wawancara sebanyak 4 kali, wawancara ini digunakan untuk mendapatkan 
data langsung tentang pelaksanaan pembelajaran membaca Al Qur‟an 
melalui metode iqro di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. Adapun 
orang yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, 
guru wali kelas V, dan siswa kelas V.  
3. Metode Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini digunakan oleh peneliti sebagai pelengkap dan 
pendukung dari penggunaan teknik observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. “Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti 
catatan yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang”. (Sugiyono, 2014:240) 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai proses pada 
saat pembelajaran membaca Al-Qur‟an berlangsung. Dokumentasi yang 
diperoleh adalah berupa data-data dan gambaran pada saat pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an, daftar peserta didik, daftar guru, serta catatan, dan 
sebagainya. Dengan metode ini diharapkan mempermudah peneliti 
mendeskripsikan dan menganalisis data. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah penyajian data yang didapatkan dalam penelitian 
untuk mengetahui apakah data tersebut kebenarannya dapat dipertanggung 
jawabkan atau tidak (Lexy J Moleong, 2007: 324). Dalam penelitian 
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disamping perlu menggunakan metode yang tepat juga perlu memilih teknik 
dan alat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan teknik dan alat 
pengumpulan data yang tepat memungkinkan diperoleh data yang objektif. 
Dalam penelitian ini teknik pemeriksaan data menggunakan teknik 
triangulasi. 
Teknik triangulasi yang digunakan peneliti sebagai teknik pemeriksaan 
dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan penggunaan sumber. 
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama. (Iskandar Indranata, 2008: 138). 
 
F. Teknik Analisi Data 
Analisa data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori dan satuan urutan dasar sehingga dapat  ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data (Lexy 
J Moleong, 2007: 248). Analisa data dilakukan dengan prosedur sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Reduksi Data 
Penarikan Kesimpulan/ 
Verifikasi 
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1. Reduksi Data 
Merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar”, yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan selama penelitian 
berlangsung, setelah peneliti dilapangan sampai laporan tersusun. Semakin 
lama peneliti berada di lapangan, jumlah data akan semakin banyak, 
semakin kompleks dan rumit. Untuk itulah diperlukan reduksi data, 
sehingga data tidak bertumpuk dan mempersulit analisis selanjutnya. 
(Mohammad Mulyadi, 2016: 156) 
2. Penyajian Data 
Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan. Data yang selama kegiatan diambil dan 
disederhanakan dalam reduksi data. Kesimpulan tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.  
3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data 
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung tahap 
pengumpulan data berikutnya. Proses untuk mendapatkan bukti-bukti 
inilah yang disebut sebagai verifikasi data. Apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dan 
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konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke 
lapangan, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang 
kredibel.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta temuan penelitian yang akan dikemukakan dalam bab ini adalah 
fakta-fakta yang peneliti temukan dalam pelaksanaan penelitian di MI Nurul 
Huda Manyarejo Plupuh Sragen, khususnya fakta tentang pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an melalui metode iqro‟. Untuk lebih 
memahami kondisi riil lokasi penelitian, maka di sini peneliti kemukakan 
beberapa hal penunjang di antaranya letak geografis, sejarah berdirinya MI 
Nurul Huda Manyarejo, visi misi,  keadaan guru, keadaan murid, serta sarana 
prasarana yang ada diMI Nurul Huda Manyarejo. Adapun penjelasan lebih 
rinci sebagai berikut: 
1. Gambaran Umum MI Nurul Huda Manyarejo 
a. Letak Geografis 
MI Nurul Huda Manyarejo merupakan sekolah swasta yang 
terletak di Jatirogo RT. 06, Manyarejo Kecamatan Plupuh, Kabupaten 
Sragen. Adapun batas – batas wilayah yang mengelilingi MI Nurul 
Huda adalah  sebagai berikut: 
Sebelah barat   : Perumahan penduduk dan kebun 
Sebelah utara   : Perumahan penduduk 
Sebelah timur : Perumahan penduduk dan sawah 
Sebelah selatan : Perumahan penduduk dan sawah 
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Letak Pondok MI Nurul Huda Manyarejo ini kurang strategis 
karena jauh dari jalan raya dan jauh dari pusat kota Sragen, jarak ke 
pusat Kecamatan Plupuh 3 km, jarak ke pusat Kabupaten Sragen 20 
km, dan jarak ke kantor Kementrian Agama Kabupaten Sragen 21 km.  
MI Nurul Huda dekat dengan pemukiman warga, sehingga mudah 
ditempuh dengan sepeda motor, sepeda onthel bahkan dengan jalan 
kaki. Meskipun berada di tengah-tengah desa, keadaannya tetap 
nyaman karena tidak begitu dekat dengan jalan raya, sehingga proses 
pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang ada di MI Nurul Huda berjalan 
dengan lancar (Observasi 22 Pebruari 2017). 
b. Sejarah Berdirinya MI Nurul Huda Manyarejo 
MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen didirikan tahun 1969 
oleh Yayasan Pendidikan Islam Nurul Huda Manyarejo Kecamatan 
Plupuh Kabupaten Sragen, dalam tujuannya melaksanakan misi dan 
visi Pendidikan.Tenaga pengajar pada waktu itu sebagian besar masih 
berstatus GTT (Guru Tidak Tetap), dengan jumlah siswa belum 
banyak. Tahun berikutnya menerima siswa yang terus bertambah 
banyak, sehingga beberapa tahun kemudian masing-masing tingkat 
memiliki lebih dari satu kelas. 
Dalam kurun waktu berdiri sampai dengan sekarang MI Nurul 
Huda Manyarejo mengalami pergantian Kepala Sekolah beberapa kali 
yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Pergantian Kepala Sekolah 
No Nama Kepala Sekolah Tahun menjabat 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
Sholeh 
Jamari 
Djaman 
Sunardi 
Sarijo, S.Pd. 
Drs. Nur Abdullah 
1969 - 1980 
1980 - 1987 
1987 - 1996 
1996 – 2008 
2008 – 2009 
2009 - Sekarang 
Status MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen telah 
mengalami pergantian status beberapa kali, yaitu dari terdaftar 
menjadi diakui (Wawancara dengan bapak pada tanggal 20 Maret 
2017). 
c. Visi dan Misi MI Nurul Huda Manyarejo 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
mempunyai visi dan misi. Adapun visi dan MI Nurul Huda 
Manyarejo, Plupuh, Sragen adalah sebagai berikut: 
1) Visi  
“Terwujudnya manusia yang bertaqwa, berakhlaqul karimah, 
berkepribadian, berilmu, terampil dan mampu mengaktualisasikan 
diri dalam kehidupan bermasyarakat, bernegara dan beragama”. 
2) Misi  
a) Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak 
didik dalam masyarakat. 
b) Menyiapkan / menyediakan tenaga kependidikan yang progresif 
dan memilki kompetensi dalam bidangnya 
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c) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan 
lulusan yang berprestasi 
d) Menciptakan lembaga pendidikan yang Islami dan berkualitas 
(Dokumen Profil MI Nurul Huda dikutip pada 3 Mei 2017). 
d. Struktur Organisasi MI Nurul Huda Manyarejo 
Setiap lembaga pendidikan memerlukan adanya struktur 
organisasi yang mengatur suatu lembaga dalam melakukan tugas dan 
fungsi dari unsur yang ada di dalam lembaga tersebut. Struktur 
organisasi memiliki peran penting dalam mengatur dan mengawasi 
jalannya kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh lembaga tersebut. 
Adapun struktur organisasi MI Nurul Huda, Plupuh, Sragen periode 
2016 / 2017 sebagai berikut: 
1) Kepala Madrasah 
Dalam menjalankan tugasnya dibantu kepala-kepala urusan 
yang terdiri dari empat bagian, yaitu: 
a) Urusan Kurikulum 
b) Urusan Kesiswaan 
c)  Urusan Humas 
d) Urusan Sarana dan Prasarana. 
2) Bagian Tata Usaha dan Perkantoran, terdiri dari: 
a) Kepala Tata Usaha 
b) Bagian Kearsipan. 
c) Bagian kebendaharaan dan administrasi. 
d) Bagian lapangan atau pesuruh. 
66 
 
 
3)  Majelis Guru 
a) Wali Kelas 
b) Seksi Kepramukaan 
c) Seksi kesenian 
Sedangkan untuk bagan struktur organisasi MI Nurul Huda 
Manyarejo Kecamatan  Plupuh Kabupaten Sragen adalah sebagai 
berikut: 
Bagan 4.1 
Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen Struktur Organisasi dikutip pada 3 Mei 2017) 
 
KETUA YAYASAN 
SUHARNO 
KEPALA MADRASAH 
Drs. NUR ABDULLAH 
KOMITE MADRASAH 
ISKANDAR, S.Pd, M.Pd 
BENDAHARA 
IIN Y. IRAWATI, S.Pd.I 
 
T. ADMINISTRASI 
KEMIS,S.Pd.I 
OPERATOR 
AMIN SUGENG H, A.Ma 
Guru Kelas 1 
Syamsiyah, S.Pd.I 
Guru Kelas 2 
Suratin, S.Pd.I 
Guru Kelas 3A 
Siti Yulaikah, S.Pd.I 
Guru Kelas 3B 
Erithria N, SE 
Guru Kelas 4 
Iin Yuni I, S.Pd.I 
Guru Kelas 
Leni N, S.Pd.I 
Guru Kelas 
Lusika, S.Pd.I 
Guru Kelas 
Amin SH, Ma 
Guru Kelas 
Kemis, S.Pd.I 
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e. Keadaan fisik MI Nurul Huda Manyarejo 
Dalam upaya untuk menunjang tujuan pendidikan pada MI Nurul 
Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen diperlukan sarana dan prasarana 
yang memadai serta pemanfaatannya secara maksimal.  Adapun 
sarana dan prasarana yang dimiliki MI Nurul Huda Manyarejo, 
Plupuh, Sragen, antara lain : 
Tabel 4.2 
Sarana dan Prasarana 
NO Jenis Prasarana Jumlah 
Ruang 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Baik 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Rusak 
Kategori Kerusakan 
Rusak 
Ringan 
Rusak 
Sedang 
Rusak 
Berat 
1 Ruang Kelas 6 4 2 - 2 - 
2 R. Guru 1 1 - - - - 
3 R. UKS - - - - - - 
4 Jamban 3 1 2 2 - - 
5 Gudang 1 - 1 - 1 - 
6 Tempat Olah 
Raga 
1 1 - - - - 
7 Meja Guru 15 14 1 - 1 - 
8 Kursi Guru 30 28 2 - 2 - 
9 Meja siswa 60 58 2 2 - - 
10 Kursi siswa 120 116 4 - 4 - 
 
Sarana yang dimiliki MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen 
selain ruangan sebagaimana tersebut di atas, ditambah peralatan 
olahraga, sarana ibadah, dan alat administrasi seperti ketik manual, 
komputer, dan lain sebagainya. (Dokumen Sarana dan Prasarana 
dikutip pada 3 Mei 2017) 
f. Keadaan guru MI Nurul Huda Manyarejo 
Tenaga pendidik merupakan kunci keberhasilan sebuah lembaga 
pendidikan. Di pundaknyalah jalannya proses belajar mengajar 
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diserahkan. Maka kualitas guru harus memenuhi kompetensi seorang 
guru, MI Nurul Huda mempunyai 14 tenaga edukatif yang telah 
memenuhi kompetensi karena rata-rata telah menempuh Sarjana Strata 
satu keguruan bahkan ada yang menempuh pendidikan S2, sehingga 
secara kualitas telah memenuhi persyaratan untuk mengajar. Untuk 
lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :      
Tabel 4.3 
Daftar Guru MI Nurul Huda Manyarejo 
No Nama N I P 
Mapel yang 
diampu 
1 Drs. Nur Abdullah 196809261990031002 Guru Kelas 
2 Kemis, S.Pd.I 197305112007101002 Guru Kelas 
3 
Iin Yuni Iramawati, 
S.Pd.I 
197511232007102003 
Guru Kelas IV 
4 Agus Sukamso, S.Pd.I - Guru Kelas V 
5 
Erythria nurhayati, SE - 
Guru Kelas III 
B 
6 Nurhayati, S.Pd.I - Guru Kelas VI 
7 Samsiyah, S.Pd.I - Guru Kelas I 
8 
Siti Yulaikah, S.Pd.I - 
Guru Kelas III 
A 
9 Suratin, S.Pd.I - Guru Kelas II 
10 
Amin Sugeng H, 
A.Ma. 
- 
Guru Kelas 
11 Leny Nofianti, S.Pd.I - Guru Kelas 
12 Lusika, S.Pd.I - Guru Kelas 
 
(Dokumen Sarana dan Prasarana dikutip pada 3 Mei 2017) 
g. Keadaan siswa MI Nurul Huda Manyarejo 
Keadaan siswa MI Nurul Huda Manyarejo tahun pelajaran 2016 / 
2017 secara keseluruhan berjumlah 120. Sedangkan untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.4 
Daftar jumlah siswa masing-masing kelas 
N0 KELAS L P JUMLAH 
1 1 8 7 15 
2 2 7 13 20 
3 3 17 6 23 
4 4 16 14 30 
5 5 9 11 20 
6 6 7 5 12 
JUMLAH TOTAL 120 
(Dokumen Data Siswa dikutip pada 3 Mei 2017) 
Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda, jadi 
dalam kelas pada pembelajaran Al-Qur‟an setiap siswa berbeda-beda 
jilidnya. Untuk lebih rinci lihat pada table berikut: 
Table 4.5 
Daftar jilid masing-masing kelas 
 
. 
( 
 
 
 
 
 
 
(Dokumen Data Siswa dikutip pada 3 Mei 2017) 
 
 
 
N0 KELAS Jilid 2 Jilid 3 
Jilid 
4 
Jilid 
5 
Jilid 6 Juz 
‘Amma 
1 1 5 6 4 - - - 
2 2 6 8 6 - - - 
3 3 4 7 9 3 - - 
4 4 5 9 11 3 2 - 
5 5 - - 3 5 6 6 
6 6 - - - 1 4 7 
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2. Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an Melalui Metode 
Iqro‟ 
Dalam penelitian ini membahas mengenai pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an melalui metode iqro‟ di MI Nurul Huda Manyerejo, Plupuh, 
Sragen . Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an sudah dimulai 
sejak 2014. Pembelajaran Al-Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ini 
merupakan pembelajaran di luar KBM, dengan arti bahwa pembelajaran 
ini masuk dalam program ekstrakulikuler, diajar oleh guru wali kelas 
masing-masing. Pada kelas V dilaksanakan pada hari senin, rabu yang 
dimulai pada pukul 12.25 (ba‟da sholat dzuhur sampai pukul 13.00 WIB 
dan hari sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB. 
(Wawancara dengan Bapak Agus pada tanggal 3 Mei 2017) 
Dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an dengan metode 
iqro‟ terdapat beberapa tahap yaitu sebagai berikut: 
a. Persiapan pembelajaran 
Kegiatan yang pertama dilakukan oleh guru wali kelas adalah 
menyiapkan kelas dan kondisi siswa. Dimana siswa dalam keadaan 
tenang dan siap untuk menerima pembelajaran dari guru. Setelah itu 
untuk mewujudkan kekompakan dan keaktifan sebelum pembelajaran, 
guru mengucap salam dan mengajak siswa bersama-sama membaca al-
fatihah dan materi tambahan seperti doa sehari-hari, dan hafalan surat-
surat pendek. 
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b. Kegiatan pembelajaran 
Ketika selesai melafalkan hafalan doa sehari-hari dan hafalan 
surat-surat pendek, guru bersama para siswa menyiapkan buku materi 
yang akan digunakan untuk pembelajaran iqro‟ dan siswa 
mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. Kemudian bergantian atau 
individual membaca halaman iqro‟ dengan di panggil satu persatu dan 
membaca disimak oleh gurunya, yakni siswa membaca satu-satu 
disimak oleh gurunya dan bagi siswa yang belum mendapat giliran 
membaca iqro‟ latihan membaca sendiri-diri dan di simak oleh 
temannya, dan bagi siswa yang belum mendapat giliran membaca iqro‟ 
maka mendapat tugas menyalin tulisan arab yang ada pada buku iqro‟ 
yang akan dibacanya. Hal ini dilakukan secara bergantian sampai semua 
siswa mendapat giliran membaca. 
c. Penutup 
Setelah selesai memberikan materi penunjang guru menutup 
pembelajaran dengan doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan 
kifaratul majelis. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan 
salam dan bersalaman dengan para siswa. (Observasi pada tanggal 3 
Mei 2017) 
Berdasarkan wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyah Nurul 
Huda Manyarejo Plupuh Sragen Bapak Nur Abdullah diperoleh informasi 
bahwa terdapat bebarapa landasan dan alasan dilaksanakannya 
pembelajaran Al-Qur‟an melalui metode iqro‟ tersebut. Landasannya ialah 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar merupakan salah satu 
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kewajiaban bagi setiap muslim. Maka dari itu di MI Nurul Huda 
Manyarejo ini dilaksanakan pembelajaran Al-Qur‟an melalui metode iqro‟ 
dengan tujuan untuk meningkatkan SDM, mengurangi jam belajar siswa, 
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an anak dengan baik 
dan benar, mendidik adalah melatih kedisiplinan, dan mencetak siswa 
untuk berbudi luhur, berakhlakul karimah (Wawamcara dengan Bapak Nur 
Abdullah pada 3 Mei 2017). 
Sedangkan alasannya dipilihnya metode atau dengan buku iqro‟ dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah karena buku iqro‟ merupakan 
salah satu buku yang praktis dan cepat untuk belajar membaca Al-Qur‟an, 
selain itu buku iqro‟ juga mudah dipahami. Buku iqro‟ ini cukup dikenal 
dalam masyarakat dan bukunya juga mudah didapatkan di toko-toko. 
Tidak semua siswa disini mengenal buku iqro‟ karena ada yang dirumah 
tidak mengikuti TPA, maka madrasah sini mengenalkannya kepada semua 
siswa dengan mengadakan kegiatan ekrtrakulikuler pembelajaran Al-
Qur‟an dengan metode iqro‟ ini (Wawancara dengan Bapak Kemis pada 
10 Desember 2016). 
Hal tersebut sesaui dengan wawancara dengan kepala madrasah 
Bapak Nur Abdullah bahwa metode buku iqro‟ sebagai salah satu 
pegangan atau sumber belajar dalam pembelajaran membaca al-Qur‟an 
karena buku iqro‟ buku cara cepat membaca Al-Qur‟an yang praktis dan 
mudah dipahami. Selain itu juga dalam urutan pembelajaran buku iqro‟ 
yang sistematis dari jilid 1 sampai jilid 6. Buku iqro‟ sering digunakan di 
TPA, akan tetapi jarang digunakan di Madrasah maka dari itu MI Nurul 
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Huda menggunakan buku iqro‟ ini. Dalam evaluasi pembelajara ini guru 
menggunakan evaluasi yang terdapat pada buku iqro‟ tersebut. 
Sesuai dengan wawancara wali kelas V yaitu Bapak Agus bahwa 
dalam pembelajaran melalui metode iqro‟ Bapak Agus menggunakan 
evaluasi yang ada dalam buku iqro‟, terdapat evaluasi stiap kenaikan jilid 
dan masing-masing memiliki standar kompetensi, yaitu untuk jilid 1 jika 
dalam bacaan EBTA belum menguasai maka ulang-ulangilah (jangan 
dinaikan jilid berikutnya). Namun jika dalam EBTA sudah lancer dan 
benar maka boleh dinaikkan ke jilid selanjutnya. Jilid 2 jika bacaan telah 
benar makhrajnya (walau pelan) dan betul semua PANJANG-
PENDEKNYA maka boleh naik kejilid berikutnya. Selanjutnya untuk jilid 
3 bila bacaan EBTA masih keliru bacaan PANJANG-PENDEKNYA maka 
salah besar. Bila belum benar semua lebih-lebih PANJANG-
PENDEKNYA maka jangan dinaikkan, sabarlah mengulang. Dan untuk 
jilid 4 pada bacaan EBTA boleh dibaca pelan-pelan makhrajnya, madnya 
(bacaan-bacaan yang panjang) dan qalqalahnya asalkan benar semua. 
Namum bila belum benar jangan naik dulu kejilid berikutnya.Sedangkan 
untuk jilid 5, bila bacaan pada EBTA telah benar semuanya walaupun 
pelan pembacanya boleh dinaikan kejilid berikutnya. Tetapi bila belum 
benar semuanya sebaiknya tak segan untuk mengulang. Dan untuk jilid 6 
bacaan EBTA tidak mutlak pada halaman 29-32 saja, tetapi bila diperlukan 
boleh halaman-halaman lain untuk meyakinkan kemampuan bacaan santri. 
Bilamana telah benar semuanya barulah LULUS-kan. 
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Pembelajaran membaca Al-Qur‟an pada kelas V ini dilakukan pada 
hari senin, rabu, yang dimulai pada pukul 12.25 (ba‟da sholat dzuhur 
sampai pukul 13.00 WIB dan hari sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 
sampai pukul 11.50 WIB. Pembelajaran ini dilaksanakan diruang kelas V 
yang diampu atau diajar oleh wali kelas yaitu Bapak Agus. Pembelajaran 
tersebut dilaksanakan dengan klasikan dan individual (Wawancara dengan 
Bapak Agus pada 3 Mei 2017). Sependapat dengan siswa kelas V yaitu 
Tiwik, Selvy dan Atika juga mengungkapkan bahwa pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an dimulai pada pukul 12.25 (ba‟da sholat dzuhur 
sampai pukul 13.00 WIB, pada hari tertentu sesuai yang dijadwalkan yaitu 
hari senin, rabu dan sabtu. 
Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an melalui metode iqro‟ 
guru mengajarkan dengan beberapa metode pembelajaran seperti pada 
umumnya. Dintaranya yakni metode pengajaran langsung untuk 
menjelaskan pokok bahasan materi yang dipelajari atau dibaca, kemudian 
metode tanya jawab, dan terkadang menggunakan metode memberikan 
contoh terkait materi yang dipelajari. Kemudian ketika memberikan 
contoh cara membaca bacaan yang benar guru menggunakan metode drill 
yakni dengan mempraktekkan pengucapan huruf secara berulang-ulang. 
Penggunaan metode tersebut bisa saja berganti-ganti setiap harinya, 
dimaksudkan agar para siswa tidak bosan dan ingin selalu belajar 
membaca Al-Qur‟an. (Wawancara dengan Bapak Agus pada tanggal  22 
Mei 2017). 
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Observasi yang pertama dilaksanakan hari Senin, 22 Mei 2017. 
Pembelajaran dimulai pukul 12.15 WIB. Terdapat 20 siswa yang hadir. 
Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah pembelajaran diawali 
dengan guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan membaca 
surat Al-Fatihah dan doa sebelum belajar, surat Al-Lahab dan Al-Ikhlas 
secara klasikal atau bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu 
prestasi ke depan di meja guru. 
Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa 
sampai halaman mana membacanya. Setelah selesai membaca doa dan 
mengumpulkan kartu untuk membaca guru memanggil satu persatu sesuai 
urutan kartu yang dikumpukan. Untuk siswa yang dipanggil oleh guru 
langsung maju ke depan untuk membaca di simak oleh guru, sedangkan 
siswa yang menunggu giliran di panggil diharapkan menyiapkan halaman 
yang akan dibaca dan untuk berlatih membaca sendiri atau latihan 
meminta teman yang lainnya untuk menyimak. 
Cara mengajar atau menyimak guru menerangkan pokok bahasan, 
setelah itu siswa aktif membaca sendiri, membacanya diawali dengan 
ta‟awudz. Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh 
bacaannya, jadi siswa siswa tidak perlu banyak penjelasan. Salah satu 
siswa ada yang maju membaca jilid 4 halaman 13, pada halaman tersebut 
diatas ada pokok bahasan mengenai cara membaca mim sukun atau mim 
mati ( ), yaitu m =   ……  Lam =    guru langsung menjelasakan dan 
memberi contoh bacaannya dan siswa menirukan. Kemudian guru 
menanya “Apakah sudah paham mas ?” jika sudah paham siswa lanjut 
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membaca baris berikutnya. Jika siswa membaca dengan baik dan benar 
guru memberi sanjungan ya… benar… bagus… dsb. Pada baris ke 7 ada 
bacaan ٌمْيِظَع siswa membacanya salah 'adziimu kemudian guru tidak 
langsung membenarkan akan tetapi guru dengan isyarah dengan kata – 
kata Eeee…. Kemudian siswa mengulanginya sampai benar (Observasi 
pada tanggal 22 Mei 2017). 
Salah satu siswa yang bernama Fajar yang maju membaca pada 
jilid 6 halaman 10, pada halaman tersebut tidak ada judul atau pokok 
bahasan, jadi guru langsung memberi arahan seperti : “Perhatikan huruf 
mati dan panjang pendeknya ya…” kemudian siswa mulai membaca 
diawali dengan membaca ta‟awudz kemudian dilanjutkan pada baris 
pertama sampai selesai dan guru menyimak dan membetulkan bila ada 
yang salah. Pada baris kedua ada huruf      siswa membaca pendek 
kemudian guru menanya huruf manya panjang atau pendek mbak ? 
dengan pertanyaan tersebut siswa langsung paham mengulanginya dengan 
bacaan yang benar. 
Setelah semua sudah maju bergiliran membaca, guru memberi 
nasehat agar di rumah sering-sering untuk latihan membaca atau bisa 
mengikuti TPA disekitar rumahnya. Pada pukul 13.10 pembelajaran 
diakhiri dengan membaca doa setelah belajar, doa kedua orang tua, doa 
dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, kemudian guru mengucap salam 
dan kemudian siswa satu persatu bersalaman (Observasi pada tanggal 22 
Mei 2017). 
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Adapun observasi berikutnya pada hari Rabu, 24 Mei  2017. 
Pembelajaran dimulai pukul 12.15 WIB. Terdapat 20 siswa yang hadir. 
Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah pembelajaran diawali 
dengan guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan membaca 
surat Al-fatihah dan doa sebelum belajar, surat Al-Fiil dan Al-Kautsar 
secara klasikal atau bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu 
prestasi ke depan di meja guru. 
Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa 
sampai halaman mana membacanya. Setelah selesah membaca doa dan 
mengumpulkan kartu untuk membaca guru memanggi satu persatu sesuai 
urutan kartu yang dikumpukan. Untuk siswa yang dipanggil oleh guru 
langsung maju ke depan untuk membaca di simak oleh guru. 
Untuk siswa yang menunggu giliran di panggil diberi tugas oleh 
guru untuk menulis 4 baris dari halaman yang akan dibacanya dan 
dikumpukan ke meja guru. Bagi siswa yang sudah selesai mengerjakan 
tugas diharapkan menyiapkan halaman yang akan dibaca dan untuk 
berlatih membaca sendiri atau latihan meminta teman yang lainnya untuk 
menyimak. Pada hari ini ada salah satu siswa yang maju membaca salah 
satu surat pendek yaitu surat Al-Lahab walaupun siswa sudah hafal surat 
tersebut dalam membacanya harus memberhatikan makhroj, tanda baca, 
panjang pendeknya dsb, guru menyimaknya sampai selesai tidak ada 
kesalahan kemudian guru memberikan sanjungan kepada siswa tersebut 
(Observasi pada tanggal 24 Mei 2017). 
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Salah satu siswa yang berana Rizki yang membaca jilid 5 pada 
bagian evaluasi yaitu EBTA halaman 31. Dalam halaman tersebut ada 
petunjuk “Bila benar semuanya walaupun pelan-pelan pembacanya boleh 
dinaikkan ke jilid 6. Siswa tersebut membacanya sesuai dengan petunjuk 
dan gunu menaikkanya ke jilid 6, akan tetapi sebelum kejilid 6 masih ada 
satu halaman yang harus dibaca setelah halaman EBTA. Ada siswa yang 
membaca jilid 5 pada halaman 12, pada halaman itu ada pokok bahsan 
mengenai tasyidid yaitu َّنِا   =        , guru langsung menjelaskan 
maksudnya yaitu setiap bacaan tasydid suara ditekan, di tahan 2 harakat 
dan berdengung. Dan guru memberikan contoh pengucapannya siswa 
menirukannya. 
Siswa membaca ta‟awudz dan mengulangi bacaan yang 
dicontohkan oleh gurunya kemudian lanjut baris selanjutnya sampai 
selesai, dalam baris-baris yang dibaca terdapat banyak huruf yang 
bertasydid. Jadi secara tidak langsung siswa mempraktekkan pokok 
bahasan yang dijelaskan sebelumnya. Setelah semua sudah maju bergiliran 
membaca, guru memberi nasehat agar di rumah sering-sering untuk latihan 
membaca atau bisa mengikuti TPA disekitar rumahnya. Pada pukul 13.05 
pembelajaran diakhiri dengan membaca doa setelah belajar, doa kedua 
orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, kemudian guru 
mengucap salam dan kemudian siswa satu persatu bersalaman (Observasi 
pada tanggal 24 Mei 2017). 
Observasi selanjutnya pada hari Sabtu, 27 Mei 2017. Pembelajaran 
dimulai pukul 11.10 WIB. Terdapat 20 siswa yang hadir. Rincian kegiatan 
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pembelajaran pada hari ini adalah pembelajaran diawali dengan guru 
mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-
fatihah dan doa sebelum belajar, doa sebelum dan sesudah makan secara 
klasikal atau bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu 
prestasi ke depan di meja guru. 
Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa 
sampai halaman mana membacanya. Setelah selesah membaca doa dan 
mengumpulkan kartu untuk membaca guru memanggi satu persatu sesuai 
urutan kartu yang dikumpukan. Untuk siswa yang dipanggil oleh guru 
langsung maju ke depan untuk membaca di simak oleh guru, sedangkan 
siswa yang menunggu giliran di panggil diharapkan menyiapkan halaman 
yang akan dibaca dan untuk berlatih membaca sendiri atau latihan 
meminta teman yang lainnya untuk menyimak. 
Ada siswa yang bernama Selvy membaca jilid 6 pada halaman 21 
yang diatas atau pada judul ada bahasan mengenai tanda-tanda baca seperti 
tanda baca waqof, tanda baca bukan waqof, boleh waqof pada salah satu 
tanda dsb. Guru menjelaskan sesuai pokok bahasan yang ada dalam 
halaman itu. Setelah siswa paham dilanjut membaca ta‟awudz dan lanjut 
kebaris pertama sampai selesai. Siswa selesai membaca, guru memberi 
pertanyaan tentang tanda-tanda baca yang sudah dijelaskan di dipraktikan 
dalam membacanya, siswa menjawab tidak boleh melihat buku dengan 
ditutup buku iqro‟nya (Observasi pada tanggal 27 Mei 2017). 
Selanjutnya siswa bernama Angga maju membaca pada jilid 4 
halaman 18 terdapat huruf-huruf yang membacanya harus jelas terdengar 
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qolqolahnya. Pada pokok bahahan sebelum siswa membaca guru 
menjelasakan dan memberi contoh cara membacanya terlebih dahulu, 
kemudian siswa menirukan sampai benar-benar bisa dan paham. Hurufnya 
                ْبَا  untuk memudahkan ingatan huruf-huruf qolqolah, guru 
memberikan singkatan dengan BAJU DI THOQO. Setelah paham siswa 
membaca ta‟awudz dan memilai membaca baris pertama sampai selesai 
yang mana dalam baris-baris yang dibacanya itu terdapat praktek 
pengucapan qolqoloh. Dan guru menyimaknya, jika pada pengucapan 
qolqolahnya tidak terdenngan jelas maka guru menegurnya “hayyooo… 
diulangi dulu yang ini !” (sambil menunjukkan huruf yang salah) dan 
siswa mengulanginya sampai benar. 
Setelah semua sudah maju bergiliran membaca, guru memberi 
nasehat agar di rumah sering-sering untuk latihan membaca atau bisa 
mengikuti TPA disekitar rumahnya. Pada pukul 11.50 pembelajaran 
diakhiri dengan membaca doa setelah belajar, doa kedua orang tua, doa 
dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, kemudian guru mengucap salam 
dan kemudian siswa satu persatu bersalaman (Observasi pada tanggal 27 
Mei 2017). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an melalui metode iqro di 
Mi Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen ini melibatkan beberapa 
komponen pembelajarannya diantaranya tujuan pembelajaran, guru, peserta 
didik, bahan pembelajaran, metode, sumber pembelajaran dan evaluasi. 
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Pembelajaran ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan SDM, 
untuk mengurangi jam bermain, untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an anak dengan baik dan benar, untuk melatih kedisiplinan dan 
mencetak siswa bebudi luhur dan berakhlakul karimah. 
Buku yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an adalah 
buku iqro‟ cara cepat belajar membaca Al-Qur‟an yang terdiri dari enam jilid 
yang disusun secara praktis dan sistematis sehingga memudahkan bagi setiap 
orang yang belajar dan mengajarkan membaca Al-Qur‟an. Pelaksanaan 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an kelas V pada hari senin dan rabu yang 
dimulai pada pukul 12.00 (ba‟da sholat dzuhur sampai pukul 13.00 WIB dan 
hari sabtu yang dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB. 
Pada kelas V terdapat 20 siswa, setiap siswa membaca iqro‟ dengan 
jilid yang berbeda-beda sesuai kemampuan masing-masing. Dalam kelas V ini 
semua sudah melewati jilid 1 sampai 3, sekarang jilid yang paling rendah 
yaitu jilid 4 dan ada juga yang sudah juz „amma. Siswa yang jilid 4 ada 3 
siswa yaitu Agus, Angga dan Nova. Kemudian jilid 5 ada 5 siswa yaitu Ari, 
Hendra, Abi, Miftakhul, dan Rizki. Sedangkan yang  jilid 6 ada 6 siswa yaitu 
Atika, Ela, Fajar, Happy, Selvy, Zaki dan yang sudah juz „amma ada 6 siswa 
yaitu Ajrin, Ani, Dyah, Sofi, Triwik dan Meirani. 
Pembelajaran membaca Al-Qur‟an tersebut dilaksanakan secara 
klasikal dalam satu kelas. Adapun bahasa pengantar yang digunakan dalam 
pembelajaran tersebut ialah bahasa Indonesia. Guru mengajar dengan 10 sifat 
atau metode buku iqro‟, sebagaimana yang diungkapkan oleh As‟ad Humam 
(2000: cover) yaitu: 
82 
 
 
1. Bacaan langsung 
2. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif), guru menerangkan pokok bahasan, 
setelah itu santri aktif membaca sendiri, guru sebagai penyimak saja, 
jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberikan contoh saja. 
3. Privat, penyimakan seorang demi seorang secara bergantian.  
4. Modul 
5. Asistensi, siswa yang lebih tinggi pelajarannya dapat membantu 
menyimak santri lain. 
6. Praktis  
7. Sistematis  
8. Variatif  
9. Komunikatif, setiap huruf/kata dibaca betul, guru jangan diam saja, tetapi 
agar memberikan perhatian / sanjungan.  
10. Fleksibel  
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an melalui metode iqro‟ 
di MI Hurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen ada beberapa tahapan yaitu 
pembukaan, kegiatan inti dan penutup. Hal tersebut sebagai mana yang 
diungkapkan oleh Abdul Gafur (2012: 147-175), yang mengatakan bahwa 
kegiatan pembelajaran itu meliputi tiga tahap yaitu pendahuluan, inti dan 
penutup. 
Dalam tahap awal dalam pembelajaran yaitu kegiatan yang pertama 
dilakukan oleh guru wali kelas adalah menyiapkan kelas dan kondisi siswa. 
Dimana siswa dalam keadaan tenang dan siap untuk menerima pembelajaran 
dari guru. Setelah itu guru mengucap salam dan untuk mewujudkan 
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kekompakan dan keaktifan sebelum pembelajaran, guru mengajak siswa 
bersama-sama membaca materi tambahan seperti doa sehari-hari, dan hafalan 
surat-surat pendek. 
Tahap kedua yaitu kegiatan inti. Kegiatan pembelajaran yaitu, ketika 
selesai melafalkan hafalan doa sehari-hari dan hafalan surat-surat pendek, 
Guru bersama para siswa menyiapkan buku materi yang akan digunakan untuk 
pembelajaran iqro‟ dan siswa mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. 
Tahap ketiga yaitu penutup. Kegiatan penutup yaitu, setelah selesai 
memberikan materi penunjang guru menutup pembelajaran dengan doa kedua 
orang tua, doa dunia akhirat dan kifaratul majelis. Kemudian guru mengakhiri 
pembelajaran dengan salam dan bersalaman dengan para siswa. 
Di kelas V MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen dalam 
pembelajaran guru sesuai dengan pedoman pengajaran yang ada dalam buku 
iqro‟, pada jilid 4 diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasroh tanwin, 
dhommah tanwin, bunyi ya sukun dan wau sukun, mim sukun, nun sukun, 
qalqalah dan huruf-huruf hijaiyah lainnya yang berharokat sukun. Tanggapan 
guru untuk siswa yang membacanya kurang benar atau lancar guru 
mengajarnya dengan memberikan contoh pngucapan yang benar kemudian 
siswa menirukan, dan jika belum lancar juga dihari selanjutnya siswa 
mengulangi baris atau halaman yang dibacanya atau tidak lanjut di baris atau 
halaman berikutnya. Dalam mengajarkan huruf-huruf qolqolah, umtuk 
memudahkan siswa mengingat huruf-huruf tersebut guru memberikan 
singkatan dengan BAJU DI THOQO. 
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Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan As‟ad Humam (2000: 
jilid 4) bahwa Mulai jilid 4 sudah boleh dikenalkan dengan tanda-tanda bacaan 
dhammah, kasroh, fathah, tanwin, dan sukun. Bila siswa keliru baca di tengah 
/ di akhir kalimat, maka betulkanlah yang keliru saja, membacanya tidak perlu 
diulang-ulang lagi dari awal kalimat, setelah selesai satu halaman, agar 
mengulangi yang ada kekeliruannya tadi. Untuk memudahkan ingatan huruf-
huruf qolqolah, boleh dengan singkatan BAJU DI THOQO. Pada jilid 4 belum 
ada waqof, artinya semua bacaan dibaca utuh apa adanya, pelajaran waqof 
dimulai pada jilid 5 
Kemudian dalam mengarkan jilid 5, guru memberikan materi cara 
membaca alif-lam, waqof, dan cara membaca nun sukun/tanwin menghadapi 
huruf-huruf idzghom bilaghunah. Untuk jilid 5 ini guru tidak menekankan 
siswa untuk mengenal istilah-istilah tajwid. Hal tersebut sebagaimana 
diungkapkan oleh As‟ad Humam (2000: jilid 5) bahwa siswa tidak harus 
mengenal istilah-istilah tajwid, seperti idghom, ikhfa‟ dsb, akan tetapi secara 
praktis benar dalam bacaanya. 
Dalam pengajaran jilid 6 walaupun sudah menginjak jilid akhir guru 
tetap dengan pedoman mengajar membaca dengan pelan asal benar, jadi guru 
tidak mempermasalahkan siswa yang membacanya lambat. Di jilid 6 ini guru 
juga mengajarkan tanda-tanda waqof pada halaman 21. Untuk materi EBTA 
guru menganjurkan siswa untuk menghafalnya. Hal tersebut sebagaimana 
yang diungkapkan As‟ad Humam (2000: jilid 6) bahwa materi EBTA 
sebaiknya dihafalkan, syukur dimengerti atau dipahami terjemahnya. 
Walaupun telah menginjak jilid 6, pedoman membaca “Pelan Asal Benar” 
85 
 
 
tetap berlaku. Jadi tidak apa-apa jika ada siswa yang membacanya sangat 
lambat / tersandat / seperti banyak saktah atau terhenti. Asalkan setiap yang 
dibaca itu benar semuanya, maka yang penting adalah benar. Mengenai 
pelajaran tanda waqof disederhanakan dan pengenalannya disatukan diawal  
Untuk mengetahui ketercapaian dari suatu tujuan pembelajaran perlu 
diadakan evaluasi. Adapun bentuk evaluasi pelaksanaan pembelajaran melalui 
metode iqro‟ guru menggunakan evaluasi sesuai dengan buku iqro‟, yang 
terdapat evaluasi stiap kenaikan jilid dan masing-masing memiliki standar 
kompetensi yaitu, untuk jilid 4 pada bacaan EBTA boleh dibaca pelan-pelan 
makhrajnya, madnya (bacaan-bacaan yang panjang) dan qolqolahnya asalkan 
benar semua. Namum bila belum benar jangan naik dulu kejilid berikutnya. 
Untuk jilid 5, bila bacaan pada EBTA telah benar semuanya walaupun pelan 
pembacanya boleh dinaikan kejilid berikutnya. Tetapi bila belum benar 
semuanya sebaiknya tak segan untuk mengulang. Untuk jilid 6 bacaan EBTA 
bila telah benar semua, syukur lancar: LULUS, sedangkan bila terpaksanya 
belum lancer, tetapi benar semuanya bisa di LULUS-kan juga. 
Guru juga menggunakan evaluasi proses yaitu memberikan penilaian 
pada kartu prestasi. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan siswa dalam membaca iqro‟ serta untuk mengevaluasi apakah 
sudah pantas untuk lanjut ke tingkatan jilid selanjutnya. Hal tersebut 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Dzamarah dan Zain (2002: 57), yang 
mengatakan bahwa Evaluasi terbagi menjadi dua bentuk yaitu evaluasi proses 
dan evaluasi produk. Pertama, evaluasi proses ialah suatu evaluasi yang 
diarahkan untuk menilai bagaimana melaksanakan proses pembelajaran yang 
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telah dilakukan, apakah dalam proses itu ditemui kendala, dan bagaimana 
kerja sama setiap komponen pengajaran yang telah diprogramkan dalam 
satuan pelajaran. Kedua, evaluasi produk yaitu suatu evaluasi yang diarahkan 
kepada bagaimana hasil belajar yang telah dilakukan oleh siswa, dan 
bagaimana penguasaan siswa terhadap bahan/materi pelajaran yang telah guru 
berikan ketika proses pembelajaran. 
Sedangkan Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an sama dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran pada 
umumnya yaitu meliputi faktor internal (individual) dan faktor eksternal 
(sosial). Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh Nyayu Khodijah 
(2014: 58), menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat 
digolongkan menjadi dua, yaitu: pertama, faktor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik yang meliputi: faktor-faktor fisiologis dan faktor-faktor 
psikologis. Kedua, faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yeng 
meliputi: faktor-faktor sosial . 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an melalui 
metode iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen tahun ajaran 2016 / 
2017, sebagai berikut: 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an melalui metode iqro‟ pada 
siswa kelas V dilaksanakan pada hari senin dan rabu yang dimulai pada pukul 
12.00 (ba‟da sholat dzuhur) sampai pukul 13.00 WIB dan hari sabtu yang 
dimulai pada pukul 11.15 sampai pukul 11.50 WIB. Pembelajaran 
dilaksanakan secara klasikal atau bersama-sama dalam kelas dengan bahasa 
pengantar bahasa Indonesia. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan 3 tahap sebagai berikut: 1) 
Pembukaan atau persiapan pembelajaran, yang terdiri dari guru mengucap 
salam dan mengajak siswa bersama-sama membaca materi tambahan seperti 
doa sehari-hari, dan hafalan surat-surat pendek. 2) Kegiatan inti yaitu setelah 
melafalkan hafalan doa sehari-hari dan hafalan surat-surat pendek, guru 
bersama para siswa menyiapkan buku materi yang akan digunakan untuk 
pembelajaran iqro‟ dan siswa mengumpulkan kartu prestasi kepada guru. 
Kemudian bergantian atau individual membaca halaman iqro‟ dengan di 
panggil satu persatu dan membaca disimak oleh gurunya, yakni siswa 
membaca satu-satu disimak oleh gurunya dan bagi siswa yang belum 
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mendapat giliran membaca iqro‟ latihan membaca sendiri-diri dan di simak 
oleh temannya, dan bagi siswa yang belum mendapat giliran membaca iqro‟ 
maka mendapat tugas menyalin tulisan arab yang ada pada buku iqro‟ yang 
akan dibacanya. Hal ini dilakukan secara bergantian sampai semua siswa 
mendapat giliran membaca. 3) Penutup, setelah selesai memberikan materi 
penunjang guru menutup pembelajaran dengan doa kedua orang tua, doa dunia 
akhirat dan kifaratul majelis. Kemudian guru mengakhiri pembelajaran dengan 
salam dan bersalaman dengan para siswa. 
Beberapa sifat atau metode buku iqro‟ yang digunakan guru dalam proses 
pembelajaran antara lain: bacaan langsung, CBSA, privat, modul, asistensi 
praktis, sistematis, variatif, komunikatif, dan fleksibel. Adapun evaluasi yang 
digunakan guru adalah evaluasi proses, dengan cara guru menulis keterangan 
dalam katu prestasi dan evaluasi produk yaitu sesuai EBTA tingkatan jilid 
masing-masing siswa. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan pengamatan peneliti setelah melakukan penelitian di MI 
Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen tersebut, peneliti memberikan 
beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Guru 
a. Untuk meningkatkan upaya membaca Al-Qur‟an siswa 
b. Diharapkan bisa lebih mengondisikan siswa ketika pembelajaran 
berlangsung 
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2. Bagi Siswa 
a. Diharapkan lebih dapat meningkatkan lagi dalam membaca Al-Qur‟an 
dan istiqomah dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Letak geografis  
2. Sarana dan  prasarana pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
3. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an Melalui metode iqro‟ di 
MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen Tahun Ajaran 2016 / 2017 
a. Jumlah siswa 
b. Materi pembelajaran 
4. Proses Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an Melalui metode 
iqro‟ di MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen Tahun Ajaran 2016 / 
2017 
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Lampiran 3 
A. PEDOMAN WAWANCARA GURU (Wali Kelas) 
1. Apa tujuan diadakan kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di MI 
Nurul Huda Manyarejo ? 
2. Kapan waktu kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an khususnya kelas 
V di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
3. Apa alasan digunakannya buku iqro‟ dalam pembelajaran membaca Al-
Qur‟an ini ? 
4. Bagaimana gambaran umum atau pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
5. Apakah materi yang disampaikan sesuai dengan materi yang ada dalam 
buku iqro‟ ? 
6. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
7. Bagaimana evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
8. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
 
B. PEDOMAN WAWANCARA KEPALA MADRASAH 
1. Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran membaca Al-Qur‟an di MI 
Nurul Huda Manyarejo ? 
2. Sejak kapan pembelajaran membaca al-Qur‟an ini dimulai ? 
3. Apa alasan digunakannya buku atau metode iqro‟ dalam pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
4. Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca Al-
Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
5. Kapan pelaksanaan  pembelajaran Al-Qur‟an khususnya untuk kelas V di 
MI Nurul Huda Manyarejo ?? 
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6. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran membaca Al-Qur‟an di MI 
Nurul Huda Manyarejo ? 
C. PEDOMAN WAWANCARA SISWA KELAS V 
1. Apakah adek mengetahui tujuan diadakannya kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
2. Kapan pelaksabaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di kelas V MI 
Nurul Huda Manyarejo ? 
3. Bagaimana cara guru mengajar? 
4. Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran membaca Al-
Qur‟an di MI Nurul Huda Manyarejo ? 
5. Apakah dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur‟an tersebut mudah 
dipahami? 
6. Apakah adek-adek aktif dalam mengikuti pembelajaran membaca Al-
Qur‟an ini? 
7. Apakah pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan buku iqro‟ dapat 
mempermudah anda dalam belajar membaca Al-Qur‟an ? 
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Lampiran 4 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah singkat berdirinya MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen 
2. Visi Misi MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. 
3. Keadaan Guru 
4. Keadaan Siswa 
5. Foto-foto kegiatan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di kelas V 
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Lampiran 5 
FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode : Observasi 1 
Judul : Observasi letak gegrafis MI Nurul Huda Manyarejo serta sarana 
prasarana yang ada di MI Nurul Huda manyarejo 
Tempat : Di sekitar MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen 
Waktu : Rabu, 29 Maret 2017, pukul 09.45-11.25 WIB 
 
Dari hasil observasi, diperoleh informasi dan data-data bahwa MI Nurul 
Huda Manyarejo merupakan sekolah swasta yang terletak di Jatirogo RT. 06, 
Manyarejo Kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen. Lokasi tidaklah cukup strategis 
karena terletak di tengah desa yang masuk ke dalam, serta jalanan yang belum 
aspal. Adapun batas-batas wilayah yang mengelilingi MI Nurul Huda adalah  
sebagai berikut: 
1. Sebelah barat adalah perumahan penduduk dan kebun 
2. Sebelah utara adalah perumahan penduduk 
3. Sebelah timur adalah perumahan penduduk dan sawah 
4. Sebelah selatan adalah perumahan penduduk dan sawah  
Setelah itu, peneliti berkeliling di sekitar MI Nurul Huda. Peneliti 
mengamati bahwa di MI Nurul Huda terdapat ruang kelas yang terdiri dari 6 kelas 
MI dan 1 kelas RA , kantor guru, toilet yang terdiri dari 3, halaman yang cukup 
luas dan sebagainya. Setiap ruang kelas terdapat beberapa sarana prasarana yang 
digunakan untuk proses pembelajaran seperti: meja, kursi, papan tulis, kapur, 
penghapus, dll. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 2 
Judul  : Observasi pengumpulan data 
Informan : Bapak Kemis 
Tempat  : Gedung madrasah 
Waktu   : Kamis, 4 Mei 2017, pukul 08.35 – 10.30 WIB 
 
Peneliti menemui salah satu guru atau pengurus Madrasah yaitu Bapak 
Kemis selaku guru MI Nurul Huda untuk meminta data terkait struktur organisasi 
MI Nurul Huda, data guru, serta data siswa, dsb. Setelah peneliti mendapat data-
data tersebut, peneliti juga meminta data terkait jadwal pembelajaran kelas V di 
MI Nurul Huda Manyarejo Plupuh Sragen. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 3 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru wali kelas dan siswa kelas V 
Tempat  : Ruang kelas V 
Waktu   : Senin, 22 Mei 2017, pukul 12.15 – 13.10 WIB 
Pada hari Senin, 22 Mei 2017, peneliti melakukan obeservasi terhadap 
proses pembelajaran di kelas V MI Nurul Huda Manyarejo, Plupuh, Sragen. Guru 
yang mengajar pada saat itu wali kelas yaitu Bapak Agus. Peneliti melakukan 
pengamatan dari dalam kelas setelah mendapat ijin dari Bapak Agus. Ruang kelas 
V tidak begitu luas, tetapi terasa cukup longgar karena jumlah siswa yang tidak 
terlalu banyak. Walaupun sudah siang para siswa masih tetap semangat. 
Pembelajaran dimulai pukul 12.15 WIB. Terdapat 20 siswa yang hadir. 
Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah pembelajaran diawali dengan 
guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan dengan membaca surat Al-fatihah 
dan doa sebelum belajar, surat al-Lahab dan al-Ikhlas secara klasikal atau 
bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu prestasi ke depan di meja 
guru. Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa sampai 
halaman mana membacanya. Setelah selesai membaca doa dan mengumpulkan 
kartu untuk membaca guru memanggil satu persatu sesuai urutan kartu yang 
dikumpukan. Untuk siswa yang dipanggil oleh guru langsung maju ke depan 
untuk membaca di simak oleh guru, sedangkan siswa yang menunggu giliran di 
panggil diharapkan menyiapkan halaman yang akan dibaca dan untuk berlatih 
membaca sendiri atau latihan meminta teman yang lainnya untuk menyimak. 
Cara mengajar atau menyimak guru menerangkan pokok bahasan, setelah 
itu siswa aktif membaca sendiri, membacanya diawali dengan ta‟awudz. 
Mengenai judul-judul, guru langsung memberi contoh bacaannya, jadi siswa 
siswa tidak perlu banyak penjelasan. Salah satu siswa ada yang maju membaca 
jilid 4 halaman 13, pada halaman tersebut diatas ada pokok bahasan mengenai 
cara membaca mim sukun atau mim mati ( ), yaitu m =   ……  Lam =    guru 
langsung menjelasakan dan memberi contoh bacaannya dan siswa menirukan. 
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Kemudian guru menanya “Apakah sudah paham mas ?” jika sudah paham siswa 
lanjut membaca baris berikutnya. Jika siswa membaca dengan baik dan benar 
guru memberi sanjungan ya… benar… bagus… dsb. Pada baris ke 7 ada bacaan 
ٌمْيِظَع siswa membacanya salah 'adziimu kemudian guru tidak langsung 
membenarkan akan tetapi guru dengan isyarah dengan kata – kata Eeee…. 
Kemudian siswa mengulanginya sampai benar. 
Salah satu siswa yang bernama Fajar yang maju membaca pada jilid 6 
halaman 10, pada halaman tersebut tidak ada judul atau pokok bahasan, jadi guru 
langsung memberi arahan seperti : “Perhatikan huruf mati dan panjang 
pendeknya ya…” kemudian siswa mulai membaca diawali dengan membaca 
ta‟awudz kemudian dilanjutkan pada baris pertama sampai selesai dan guru 
menyimak dan membetulkan bila ada yang salah. Pada baris kedua ada huruf      
siswa membaca pendek kemudian guru menanya huruf manya panjang atau 
pendek mbak ? dengan pertanyaan tersebut siswa langsung paham mengulanginya 
dengan bacaan yang benar. 
Setelah semua sudah maju bergiliran membaca, guru memberi nasehat 
agar di rumah sering-sering untuk latihan membaca atau bisa mengikuti TPA 
disekitar rumahnya. Pada pukul 13.10 pembelajaran diakhiri dengan membaca doa 
setelah belajar, doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, 
kemudian guru mengucap salam dan kemudian siswa satu persatu bersalaman. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 4 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru wali kelas dan siswa kelas V 
Tempat  : Ruang kelas V 
Waktu   : Rabu, 24 Mei 2017, pukul 12.15 – 13.05 WIB 
 
Pada hari Rabu, 24 Mei  2017, pembelajaran dimulai pukul 12.15 WIB. 
Terdapat 20 siswa yang hadir. Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah 
pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan 
dengan membaca surat Al-fatihah dan doa sebelum belajar, surat al-Fiil dan al-
Kautsar secara klasikal atau bersama-sama. Kemudian siswa mengumpulkan kartu 
prestasi ke depan di meja guru. Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-
masing siswa sampai halaman mana membacanya. 
Setelah selesah membaca doa dan mengumpulkan kartu untuk membaca 
guru memanggi satu persatu sesuai urutan kartu yang dikumpukan. Untuk siswa 
yang dipanggil oleh guru langsung maju ke depan untuk membaca di simak oleh 
guru. Untuk siswa yang menunggu giliran di panggil diberi tugas oleh guru untuk 
menulis 4 baris dari halaman yang akan dibacanya dan dikumpukan ke meja guru. 
Bagi siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas diharapkan menyiapkan 
halaman yang akan dibaca dan untuk berlatih membaca sendiri atau latihan 
meminta teman yang lainnya untuk menyimak. Pada hari ini ada salah satu siswa 
yang maju membaca salah satu surat pendek yaitu surat al-Lahab walaupun siswa 
sudah hafal surat tersebut dalam membacanya harus memberhatikan makhroj, 
tanda baca, panjang pendeknya dsb, guru menyimaknya sampai selesai tidak ada 
kesalahan kemudian guru memberikan sanjungan kepada siswa tersebut. 
Salah satu siswa yang berana Rizki yang membaca jilid 5 pada bagian 
evaluasi yaitu EBTA halaman 31. Dalam halaman tersebut ada petunjuk “Bila 
benar semuanya walaupun pelan-pelan pembacanya boleh dinaikkan ke jilid 6. 
Siswa tersebut membacanya sesuai dengan petunjuk dan gunu menaikkanya ke 
jilid 6, akan tetapi sebelum kejilid 6 masih ada satu halaman yang harus dibaca 
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setelah halaman EBTA. Ada siswa yang membaca jilid 5 pada halaman 12, pada 
halaman itu ada pokok bahsan mengenai tasyidid yaitu َّنِا   =        , guru 
langsung menjelaskan maksudnya yaitu setiap bacaan tasydid suara ditekan, di 
tahan 2 harakat dan berdengung. Dan guru memberikan contoh pengucapannya 
siswa menirukannya. 
Siswa membaca ta‟awudz dan mengulangi bacaan yang dicontohkan oleh 
gurunya kemudian lanjut baris selanjutnya sampai selesai, dalam baris-baris yang 
dibaca terdapat banyak huruf yang bertasydid. Jadi secara tidak langsung siswa 
mempraktekkan pokok bahasan yang dijelaskan sebelumnya. Setelah semua sudah 
maju bergiliran membaca, guru memberi nasehat agar di rumah sering-sering 
untuk latihan membaca atau bisa mengikuti TPA disekitar rumahnya. Pada pukul 
13.05 pembelajaran diakhiri dengan membaca doa setelah belajar, doa kedua 
orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, kemudian guru mengucap 
salam dan kemudian siswa satu persatu bersalaman. 
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FIELD-NOTE OBSERVASI 
 
Kode   : Observasi 5 
Judul  : Observasi proses pembelajaran 
Informan : Guru wali kelas dan siswa kelas V 
Tempat  : Ruang kelas V 
Waktu   : Rabu, 24 Mei 2017, pukul 12.15 – 13.05 WIB 
 
Pada hari Sabtu, 27 Mei 2017. Pembelajaran dimulai pukul 11.10 WIB. 
Terdapat 20 siswa yang hadir. Rincian kegiatan pembelajaran pada hari ini adalah 
pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kemudian dilanjutkan 
dengan membaca surat Al-fatihah dan doa sebelum belajar, doa sebelum dan 
sesudah makan secara klasikal atau bersama-sama. Kemudian siswa 
mengumpulkan kartu prestasi ke depan di meja guru. 
Materi pada hari itu adalah sesuai dengan masing-masing siswa sampai 
halaman mana membacanya. Setelah selesah membaca doa dan mengumpulkan 
kartu untuk membaca guru memanggi satu persatu sesuai urutan kartu yang 
dikumpukan. Untuk siswa yang dipanggil oleh guru langsung maju ke depan 
untuk membaca di simak oleh guru, sedangkan siswa yang menunggu giliran di 
panggil diharapkan menyiapkan halaman yang akan dibaca dan untuk berlatih 
membaca sendiri atau latihan meminta teman yang lainnya untuk menyimak. 
Ada siswa yang bernama Selvy membaca jilid 6 pada halaman 21 yang 
diatas atau pada judul ada bahasan mengenai tanda-tanda baca seperti tanda baca 
waqof, tanda baca bukan waqof, boleh waqof pada salah satu tanda dsb. Guru 
menjelaskan sesuai pokok bahasan yang ada dalam halaman itu. Setelah siswa 
paham dilanjut membaca ta‟awudz dan lanjut kebaris pertama sampai selesai. 
Siswa selesai membaca, guru memberi pertanyaan tentang tanda-tanda baca yang 
sudah dijelaskan di dipraktikan dalam membacanya, siswa menjawab tidak boleh 
melihat buku dengan ditutup buku iqro‟nya. 
Selanjutnya siswa bernama Angga maju membaca pada jilid 4 halaman 18 
terdapat huruf-huruf yang membacanya harus jelas terdengar qolqolahnya. Pada 
pokok bahahan sebelum siswa membaca guru menjelasakan dan memberi contoh 
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cara membacanya terlebih dahulu, kemudian siswa menirukan sampai benar-benar 
bisa dan paham. Hurufnya                 ْبَا  untuk memudahkan ingatan huruf-
huruf qolqolah, guru memberikan singkatan dengan BAJU DI THOQO. Setelah 
paham siswa membaca ta‟awudz dan memilai membaca baris pertama sampai 
selesai yang mana dalam baris-baris yang dibacanya itu terdapat praktek 
pengucapan qolqolah. Dan guru menyimaknya, jika pada pengucapan 
qolqolahnya tidak terdenngan jelas maka guru menegurnya “hayyooo… diulangi 
dulu yang ini !” (sambil menunjukkan huruf yang salah) dan siswa 
mengulanginya sampai benar. 
Setelah semua sudah maju bergiliran membaca, guru memberi nasehat 
agar di rumah sering-sering untuk latihan membaca atau bisa mengikuti TPA 
disekitar rumahnya. Pada pukul 11.50 pembelajaran diakhiri dengan membaca doa 
setelah belajar, doa kedua orang tua, doa dunia akhirat dan doa khafaratul majelis, 
kemudian guru mengucap salam dan kemudian siswa satu persatu bersalaman. 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 1 
 
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 Desember 2016 
Waktu  : 08.30 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang kantor guru 
Informan : Bapak Kemis 
Pagi itu peneliti berangkat sendirian menuju MI Manyarejo Plupuh 
Sragen, peneliti berniat untuk mengetahui tentang pembelajaran membaca Al-
Qur‟an dan meminta ijin penelitian. Sampai di madrasah peneliti langsung menuju 
kantor guru. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum pak” 
Bapak Kemis : “Wa‟alaikumsalam”, monggo pinarak mbak (silahkan masuk dan 
duduk) 
Peneliti : Nggeh pak, matur suwun 
Bapak Kemis : Dari mana dan ada keperluan apa mbak ? 
Peneliti : Nama saya Selvi pak, dari mahasiswa IAIN Surakarta jurusan 
PAI. Saya ingin meminta ijin penelitian di MI ini pak 
Bapak Kemis : Ooh… Nggeh mbak, kira-kira yang mau diteliti apa mbak ? 
Peneliti  : Pembelajaran membaca Al-Qur‟an pak, disini untuk pembelajaran 
Al-Qur‟annya bagaimana ya pak ? 
Bapak Kemis : Disini pembelajaran Al-Qur‟an ya seperti Madrasah Ibtidaiyah 
lainnya, ada BTA itu yang Intrakulikuler. Untuk yang 
ekstrakulikuler ada pembelajaran membaca dengan buku iqro‟ itu 
mbak. Naahh… pembelajaran ini yang membedakan dari 
Madrasah-madrasah lainnya. Selain ekstrakulikuler pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an juga ada pramuka mbak. 
Peneliti : Iya pak, yang saya tau di Madrasah-madrasah lain untuk 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an itu hanya BTA. Berarti disini 
dalam pembejalarannya itu menggunakan buku iqro‟ ya pak ? 
Bapak Kemis : Iya mbak, benar 
Peneliti  : Apakah ada alasan mengapa digunakannya buku iqro‟ pak ? 
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Bapak Kemis : Karena buku iqro‟ merupakan salah satu buku yang praktis dan 
cepat untuk belajar membaca Al-Qur‟an, buku ini juga mudah 
didapatnya di toko-toko terdekat mbak. 
Peneliti : Apa yang menelatarbelakangi diadakannya pembelajaran iqro‟ ini 
pak ? 
Bapak Kemis : Dalam pembelajaran keseharian khusunya pelajara Agama 
mengalami problem, misalnya siswa belum bisa membaca Al-
Qur‟an dengan lancar, baik dan benar. Maka dari itu madrasah 
mengadakan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ini mbak 
Peneliti  : Iya pak, kalau begitu saya meneliti tentang pembelajaran Al-
Qur‟an itu pak. 
Bapak Kemis : Iya mbak, silahkan. Untuk waktunya kapan saja silahkan. 
Peneliti  : Terimakasih pak,.. Untuk surat penelitiannya menyusul nggeh pak 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 2 
 
Hari/Tanggal : Rabu, 3 Mei 2017 
Waktu  : 08.35 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang kantor guru 
Informan : Bapak Nur Abdullah (Kepala Madrasah) 
Pada pagi ini kebetulan Bapak Nur sedang nyantai di ruang kantor guru. 
Peneliti langsung meminta ijin dengan Bapak Nur untuk di wawancara. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, pak… 
Bapak Nur  : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : Maaf pak, menganggu waktunya sebentar saya ingin wanwancara 
dengan bapak mengenai pembelajaran membaca Al-Qur‟an di 
Madrasah ini. 
Bapak Nur : Iya mbak silahkan, apa yang perlu ditanyakan ? 
Peneliti : Sejak kapan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ini diadakan pak ? 
Bapak Nur : Kira – kira sejak tahun 2014 / 2015 mbak. 
Peneliti : Apa tujuan dilaksanakannya pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
ini pak ? 
Bapak Nur : Yaaa… tujuannya untuk meningkatkan SDM, mengurangi jam 
belajar siswa, untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur‟an anak dengan baik dan benar, mendidik adalah melatih 
kedisiplinan, dan mencetak siswa untuk berbudi luhur, 
berakhlakul karimah. 
Peneliti : Alasan dari dipilihnya buku iqro‟ digunakan dalam pembelajan ini 
apa pak ? 
Bapak Nur : Dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an kan banyak metode ya 
mbak, naah… disini cari yang mudah dan praktis maka 
menggunakan buku iqro‟ itu. Selain itu metode buku iqro‟ sebagai 
salah satu pegangan atau sumber belajar dalam pembelajaran 
membaca al-Qur‟an . Dalam buku iqro‟ ini urutan 
pembelajarannya sistematis dari jilid 1 sampai jilid 6. Buku iqro‟ 
sering digunakan di TPA, akan tetapi jarang digunakan di 
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Madrasah maka dari itu MI Nurul Huda menggunakan buku iqro‟ 
ini. 
Peneliti : Oooh… nggeh pak. Dalam proses pembelajaran menggunakan 
buku iqro‟ ini apa ada metode tersendiri, jika ada metode apa saja 
yang digunakan ? 
Bapak Nur : Seperti biasa atau seperti metode pembelajaran lainnya mbak, 
menggunakan metode pnegajaran langsung, kemudian metode 
pengulangan itu juga, dan lain sebagainya. 
Peneliti : Untuk pelaksanaan pembelajaran ini khususnya kelas V itu kapan 
nggeh pak ? 
Bapak Nur  : Setiap kelas berbeda-beda mbak, tetapi untuk kelas V itu hari 
senin, rabu, sabtu mbak. Untuk jamnya ya habis sholat dzuhur. 
Peneliti : Kemudian, untuk langkah-langkah pembelajarannya itu apakan 
juga seperti pembelajaran pada umumnya nggeh pak ? 
Bapak Nur : Iya mbak… seperti biasa ada kegiatan pembukaan, inti, kemudian 
penutup 
Peneliti : Nggeh pak…. Cekap sementen riyen nggeh pak. Mangke kinten-
kinten enten sing kirang kula tangklet kalian Bapak  malih. 
Bapak Nur : Iya mbak, sekiranya ada yang kurang bisa ke sini kapan aja, kalau 
ada yang mau ditanyakan atau ada data yang kurang bisa 
tanyakan lagi. 
Peneliti  : Nggeh  pak, maturnuwun sanget 
Bapak Nur : Iya mbak,..  
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FIELD-NOTE WAWANCARA 3 
 
Hari/Tanggal : Senin, 22 Mei 2017 
Waktu  : 11.15 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang kantor guru 
Informan : Bapak Agus (Wali Kelas V) 
 
Sebelum Bapak Agus mengajar, saya menemui Bapak Agus di ruang 
kantor guru. Kemudian saya langsung meminta izin untuk wawancara. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, pak… 
Bapak Agus  : Wa‟alaikumsalam 
Peneliti : Maaf pak, menganggu waktunya sebentar saya ingin wanwancara 
dengan bapak mengenai pembelajaran membaca Al-Qur‟an di 
kelas V. 
Bapak Agus : Iya mbak, apa saja yang mau ditanyakan ? 
Peneliti : Apa tujuan diadakan pembelajaran membaca Al-Qur‟an di MI 
Nurul Huda ini pak ? 
Bapak Agus : Tujuannya ya agar siswa siswinya bisa membaca Al-Qur‟an 
dengan lancar, baik dan benar mbak, selain itu juga untuk 
menjadikan siswa siswi berakhlak baik, kemudian juga 
mengurangi jam belajar main siswa siswi. 
Peneliti : Kapan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an ini 
khususnya untuk kelas V nggeh pak ? 
Bapak Agus : Biasanya dilaksanakan ba‟da sholat dzuhur mbak, untuk kelas V 
pada hari senin, rabu dan sabtu mbak. Untuk hari sabtu 
dilaksanakan sekitar jam 11. 
Peneliti : Kemudian, apakah materi yang disampaikan sesuai dengan materi 
yang ada dalam buku iqro‟ ? 
Bapak Agus : Iya InsyaAllah sama mbak, urut seperti yang tercantum dalam 
buku iqro‟ itu. Dari jilid 1 sampai jilid 6 
Peneliti : Metode apa yang digunakan dalam proses pembelajaran membaca 
Al-Qur‟an ini pak? 
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Bapak Agus  : Ya seperti pembelajaran pada umumnya mbak, metode drill, tanya 
jawab dan lain sebagainya. 
Peneliti : Untuk evaluasinya itu sesuai yang ada dalam buku iqro‟ atau 
disini mempunyai evaluasi sendiri yang berbeda pak ? 
Bapak Agus : Selama ini masih menggukan evaluasi seperti yang ada dalam 
buku iqro‟ mbak, belum ada evaluasi sendiri. 
Peneliti : Apakan ada kendala dalam proses pembelajaran berlangsung, jika 
ada kendalanya apa saja pak ? 
Bapak Agus : Ada mbak, ya kendalanya seperti pada saat proses pembelajaran 
siswa ada yang rame sendiri dan kendala lainnya yaitu kurangnya 
waktu untuk pelaksanaan pembelajaran, jika sekiranya memasuki 
jam pulang pembelajaran belum selesai siswa minta pulang 
seperti itu mbak. 
Peneliti : Iya pak, terimakasih atas waktunya dan informasi yang bapak 
berikan kepada saya mengenai pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
di kelas V. 
Bapak Agus : Iya mbak, sama-sama 
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FIELD-NOTE WAWANCARA 4 
 
Hari/Tanggal :  
Waktu  : 11.30 WIB - Selesai 
Tempat : Ruang kelas V 
Informan : Siswa kelas V (Atika, Triwik, dan Selvy) 
Pada jam istirahat peneliti menemui tiga siswa di ruang kelas V, mereka 
sedang berbincang-bincang kemudian peneliti memanggilnya untuk wawancara. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum dek… 
Siswa kelas V : Wa‟alaikumsalam mbak.. 
Peneliti : Maaf ya dek, mbak ganggu waktu kalian sebentar. 
Siswa kelas V : Iya mbak, ada apa mbak ? 
Peneliti  : Mbak mau tanya-tanya mengenai pembelajaran membaca Al-
Qur‟an. Naah… di sini ada pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
kan ? Selain BTA ? 
Triwik  : Iya mbak, ada pembelajarannya menggunakan buku Iqro‟ 
Peneliti  : Pembelajaran itu di kelas ini dilaksanakan pada hari apa dan 
jam berapa dek ? 
Atika dan Selvy : Kalau hari senin dan rabu itu setelah sholat dzuhur mbak, kalau 
hari sabtu ya setelah jam pulang sekolah mbak, sekitar jam 
11.00 
Peneliti : Apakah adek-adek tau apa tujuan diadakan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an ini ? 
Siswa kelas V : Ya mungkin agar siswa-siswanya bisa membaca Al-Qur‟an 
dengan baik mbak 
Peneliti : Bagaimana cara bapak Agus mengajar pada waktu 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an ? 
Siswa kelas V : Seperti pembelajaran kalau pagi itu mbak, awalnya pak guru 
mengucap salam kemudian membaca doa-doa terus maju 
membaca di simak satu-satu, kemudian penutupan dengan doa, 
mengucap salam terus salaman 
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Peneliti : Apa saja materi yang diajarkan dalam kegiatan pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an ? 
Atika  : Ya materinya sesuai halaman yang kita baca mbak 
Peneliti : Apakah adek-adek aktif dalam mengikuti pembelajaran 
membaca Al-Qur‟an ini? 
Siswa kelas V : Ya aktif donk mbak 
Peneliti : Apakah pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan buku 
iqro‟ dapat mempermudah anda dalam belajar membaca Al-
Qur‟an ? 
Siswa kelas V : Iya InsyaAllah mbak 
Peneliti : Ya sudah, terimakasih ya dek. Mbak pamit dulu 
Siswa kelas V : Iya mbak, sama-sama 
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Lampiran 6 
DOKUMENTASI 
   
Gedung MI Manyarejo, Pupuh, Sragen 
 
Ruang Kantor Guru 
   
  Proses Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an 
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Lampiran 7 
 
PROFIL MADRASAH 
 
1.   Nama Madrasah   : MI Nurul Huda Manyarejo 
2.   No. Statistik Madrasah  : 111233140017 
3.   Akreditasi Madrasah  : Terakreditasi A 
4.   Alamat Lengkap Madrasah : Jatirogo 
       Desa/ Kecamatan : Manyarejo/ Plupuh 
       Kab / Kota  : Sragen 
       Provinsi  : Jawa Tengah 
       No. Telp  : 0271-9128093 
5.   NPWP    : 31.309.424.5.528.000 
6.   Nama Kepala Madrasah  : Drs. Nur Abdullah 
7.   No. Telp. / HP   : 081326770327 
8.   Nama Yayasan   : Nurul Huda 
9.   Alamat Yayasan   : Jatirogo Rt. 06, Desa Manyarejo, Kec. 
Plupuh,  
                                                              Kab. Sragen 
10. No. Telp Yayasan   : 081326770327 
11. No. Akte Pendirian Yayasan : AHU-0017043.AH.01.04 Tahun 2015 
12. Kepemilikan Tanah  : Yayasan 
        a. Status Tanah : Hak Milik (Copy 
Terlampir) 
        b.  Luas Tanah: 1.786 m
2
 
13. Status Bangunan   :Yayasan 
14. Luas Bangunan   : 330 m
2
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Lampiran 8 
Daftar Siswa Kelas V 
 
No Nama Siswa NISN 
1 Ari Iswanto 0052746401 
2 Agus Budiyanto 0047440558 
3 Ajrin Navita 0065352002 
4 Angga Saputra 0069089369 
5 Ani Nuri Azizah 0061382217 
6 Atika Nuraini 0063694289 
7 Dyah Intan Nuraini 0067659958 
8 Ela Yuliawati 0069818934 
9 Fajar Dwi Apriyanto 0066759093 
10 Happy Maulana Putri 0058677641 
11 Hendra Irawan 0065596429 
12 Selvy Muspitasari 0065450053 
13 Sofi Isnaini 0064560168 
14 Triwik Nuraini 0064262358 
15 Zaki Ahmad Zulkarnaen 0061692911 
16 Abi Rama Alamsyah 0051299484 
17 Miftakhul Fallah 0066855667 
18 Meirani Nur Ningtyas 0068170866 
19 Nova Rafi Fahri   
20 Riski Dwi Mardiyanto   
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Lampiran 9 
 
JADWAL PELAJARAN KELAS V 
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 Lampiran 10 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
I. Data Pribadi 
Nama    : Eka Selvi Eaningtyas 
NIM    : 133111261 
Program Studi   : Pendidikan Agama Islam 
Jurusan   : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Tempat, Tanggal lahir  : Sragen, 21 Januari 1995 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Alamat    : Getas Rt 16, Sambirejo, Plupuh, Sragen 
Telepon   : 085229757174 
Nama Orang Tua 
a. Ayah   : Rustanto 
b. Ibu   : Suyati 
Jumlah Saudara  : 1 
II. Latar Belakang Pendidikan 
TK Dharma Wanita Sambirejo 
SD N Sambirejo 3 
SMP MTA Gemolong 
MAN 1 Surakarta 
IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
